EFEKTIVITAS PELAKSANAAN BIMBINGAN
PERKAWINAN BAGI CALON PENGANTIN OLEH
KEMENTERIAN AGAMA KOTA YOGYAKARTA

A
J’E')QI/L\)
vgél

SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA

SKRIPSI

DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS SYARI’AH DAN
HUKUM UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN
KALIJAGA YOGYAKARTA UNTUK MEMENUHI

SEBAGIAN SYARAT-SYARAT MEMPEROLEH
GELAR STRATA SATU DALAM ILMU HUKUM
ISLAM

OLEH:

LILIS HARYATI
14350009

PEMBIMBING:
PROF. DR. H. KHOIRUDDIN NASUTION, M.A.

AL-AHWAL ASY-SYAKHSIYAH
FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2019



ABSTRAK

Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria
dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Agar tujuan
perkawinan dapat tercapai dibutuhkan program yang tepat
dari pemerintah, yaitu melalui pelaksanaan bimbingan
perkawinan bagi calon pengantin yang diadakan oleh
Kementerian Agama. Berdasarkan konteks tersebut penyusun
ingin meneliti tentang efektivitas pelaksanaan bimbingan
perkawinan bagi calon pengantin oleh Kementerian Agama
Kota Yogyakarta.

Pokok masalah dari skripsi ini adalah apa saja
kendala dalam pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi calon
pengantin oleh Kementerian Agama Kota Yogyakarta dan
bagaimana efektivitas pelaksanaan bimbingan perkawinan
bagi calon pengantin yang dilaksanakan oleh Kementerian
Agama Kota Yogyakarta. Adapun jenis penelitian adalah
penelitian lapangan (field research) di Kementerian Agama
Kota Yogyakarta. Pendekatan yang digunakan dalam skripsi
ini adalah Pendekatan Yuridis. Metode yang digunakan
adalah wawancara, observasi, analisis data dan dokumentasi.

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa dalam
pelaksanaan bimbingan perkawinan oleh Kementerian
Agama Kota Yogyakarta ada beberapa hal yang belum sesuai
dengan peraturan yang ada, sehingga pelaksanaan bimbingan
perkawinan belum bisa dikatakan efektif. Hal itu dikarenakan
adanya beberapa kendala dalam pelaksanaan bimbingan
perkawinan. Akan tetapi bimbingan perkawinan yang
dilakukan oleh Kementerian Agama Kota Yogyakarta sudah
mampu memberikan edukasi dan pemahaman bagi calon
pengantin terkait kehidupan rumah tangga.

Kata Kunci: Efektivitas, Bimbingan, Perkawinan
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MOTTO

“You are braver than you believe, stronger than you seem,
and smarter than you think.” __Christopher Robin, Winnie
the Pooh
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam karya tulis ini
adalah transliterasi yang telah menjadi keputusan bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia No. 158 tahun 1987, yang ringkasnya

sebagai berikut:

1. Konsonan
Huruf Huruf
Nama ] Keterangan
Arab Latin

i Alif - Tidak dilambangkan
< Ba b be
< Ta t te

. es (dengan titik di
< sa S

atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
z ha h
bawah)
z Kha kh ka dan ha
3 dal d de
. zet (dengan titik di
3 zal Z
atas)

D ra r Er

viii



D zai z zet
o sin S es
8= syin sy es dan ye
es (dengan titik di
o sad S
bawah)
de (dengan titik di
o= dad d
bawah)
te (dengan titik di
b ta t
bawah)
zet (dengan titik di
L za z
bawah)
‘ain ‘ koma tebalik di atas
d gain g ge
- fa f ef
3 qaf q Ki
& kaf k ka
J lam I el
a mim m em
a nun n en
3 wau w we
3 ha h ha
e hamzah apostrof
¢ ya y ye




2. Vokal

a. Vokal Tunggal

Tanda Nama Huru Latin Nama
_ Fathah a a
. Kasrah i i
dammah u U
b. Vokal Rangkap
Tanda dan )
Nama Huru Latin Nama
Huruf
&S . fathah Ai adani
S kasrah au adanu
Contoh:
[N Ditulis Kataba
Jad Ditulis fa’ala
B Ditulis Zukira
KT KY Ditulis Yazhabu
Jis Ditulis su’ila




3. Maddah

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
huruf tanda
S fathah dan A a dan garis
alif atau ya di atas
S Kasrah dan I i dan garis
ya di bawah
S dammah U u dan garis
dan wau di atas
Contoh:
Ju Ditulis qala
R0 Ditulis rama
Jé Ditulis Qila
J58 Ditulis Yaqilu

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu:

1. Ta marbutah hidup
2. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah,

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah /t/

Xi




3. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah /h/

Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan
kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu
transliterasinya ha.

Contoh:
Jubyl iy, Ditulis raudah al-atfal
3y sall dihaal) Ditulis al-madinah al-
munawwarah
aall Ditulis talhah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan
arab dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah
atau tanda tasydid, dalam transliterasi tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf sama dengan
huruf yang diberi tanda tasydid.

Contoh:

[Evg} ditulis Rabana

i3S ditulis Nazzala
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Sl ditulis al-birru

zall ditulis al-hajju

axd ditulis nu’’ima

6. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf alif lam (J'). Namun dalam
transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang

yang diikuti oleh huruf gamariyyah.

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
ditransliterasikan sesuai bunyinya, yaitu huruf /1/
diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah
ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan

di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf
gamariyyah kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sandang.

Contoh:

BE\ ditulis ar-rajulu
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3L Ditulis as-sayyidatu
el ditulis asy-syamsu
yadl) ditulis al-gamaru
) ditulis al-ba’du
Jo) ditulis al-jalalu
7. Hamzah

Dinyatakan ~ di  depan  bahwa  hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata. Bila
hamzah itu terletak di awal Kkata, ia tidak dilambangkan,

karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
RRES ditulis an-nau’u
s 5l ditulis syai’un
e ditulis inna
) ditulis inna
&yl ditulis umirtu
XK ditulis akala
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8. Penulisan kata

Pada dasarnya setiap kata, bail fi’il, isim maupun

harf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan

dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang

dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata

tersebut dirangkaikan juga dengan kata yang lain yang

mengikutinya.

Contoh:

GBI A sela &5 | ditulis | -Wa  innallaha  lahuwa

khair ar-razigin.
Ol s B 15856 | Ditulis | -Wa aufi al-kaila wa al-

mizan.

Lyas sadl ol | Ditulis | Bismillahi majréha  wa
mursaha

el Za 8 e &5 | Ditulis | -Wa lillahi ‘alan-nasi hijju

S 4 UL o

al-baiti man-istata 'a ilaihi
sabila.

-Wa  lillahi  ‘alan-nasi
hijjul-hijjul-baiti man-

istata’a ilaihi sabila.
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9. Huruf kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital
dikenal, namun dalam transliterasi ini huruf tersebut
dipergunakan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, di antaranya:

Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf yang nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Jsu)¥) &as Ly | Ditulis | Wa ma Muhammadun illa

rasul

ol sy e J50 G) | Ditulis | Inna awwala baitin wudi’a
&5l 4 38 ol linnasi lallazi bi Bakkata

mubarakan

O3 (sl Jlaa’l) e | Ditulis | -Syahru Ramagdana al-lazi

Sinal) 4 unzila fih al-Qur’an.

Sl Y4 82\, 35 | Ditulis | -Wa lagad ra’ahu bi al-

ufug al- mub ni.

Gl &5y s Xl | Ditulis | Alhamdulillahi rabbi  al-

‘alamin
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KATA PENGANTAR
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan adalah istilah yang diambil dari bahasa
arab yaitu dari kata nakah}a atau zawaja yang artinya
adalah kawin. Nikah dalam arti yang sesungguhnya
adalah “menghimpit” atau “berkumpul” dalam arti
kiasannya adalah bersetubuh. Nikah diartikan lebih
khusus dalam konteks syari’ah adalah akad, yaitu sebuah
perjanjian untuk mengikatkan pria dan wanita dalam
perkawinan.! Pengertian perkawinan juga dijelaskan
dalam Undang-Undang, yaitu Undang-Undang No 1
tahun 1974. Dalam Undang-Undang No 1 tahun 1974
perkawinan didefinisikan sebagai ikatan lahir batin
antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami
istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah
tangga yang baahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa.?

Sementara dalam Kompilasi Hukum Islam pasal 2

disebutkan bahwa perkawinan adalah pernikahan, atau

' Umar Haris Sanjaya dkk., Hukum Perkawinan di Indonesia, cet. Ke-1
(‘Yogyakarta: Gama Media, 2017), him.11.

2 UU No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, pasal 1



akad yang sangat kuat atau mis\agan ghaliz}an untuk
mentaati perintah Allah dan melaksanakannya adalah
ibadah. Pernikahan bertujuan untuk mewujudkan
kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan
rahmah.

Dibalik kata “sakinah, mawaddah, warahmah”
tersimpan rasa Kketentraman, ketenangan dan juga
kedamaian bagi mereka yang mampu melaksanakannya.
Dalam hal ini Allah berfirman dalam surat Ar-Ru>m
(30): 21

dan ) 983 90 aSin Jan g Leall ) Sl ) g ) aSiadi) (pe ST BIA o 4301 (e
3SR o il oy Gy b o

Maksud dari ayat di atas adalah allah menciptakan
manusia saling berpasangan (laki-laki dan wanita) agar
kita merasa tentram, saling membantu dan berdasarkan
kasih sayang dalam menjalankan kehidupan rumah
tangga sehingga tujuan dari sebuah pernikahan yaitu
membentuk  keluarga yang sakinah mawaddah
warahmah dapat terwujud.

Telah di jelaskan didalam hukum Islam bahwa
tujuan dari sebuah perkawinan adalah menghalalkan
hubungan kelamin antara seorang pria dan wanita untuk

memenuhi  tuntutan  hajat  tabiat kemanusiaan,

3 Ar-Rum (30): 21.



membentuk/mewujudkan satu keluarga yang damai,
tenteram dan kekal dengan dasar cinta dan kasih sayang,
dan memperoleh keturunan yang sah yang akan
melangsungkan keturunan serta memperkembangkan
suku-suku bangsa manusia.

Sementara dalam Undang-Undang Perkawinan
disebutkan tujuan perkawinan adalah untuk membentuk
keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa. Dalam pasal 3 KHI juga disebutkan
bahwa perkawinan bertujuan untuk mewujudkan
kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan
rahmah.

Agar kehidupan rumah tangga harmonis, bahagia,
tentram dan memberikan ketenangan hati maka suami
istri harus sama-sama menjalankan tanggung jawabnya
masing-masing. Dengan demikian tujuan hidup
berkeluarga akan terwujud sesuai dengan tuntunan
agama.

Agar tercapainya sebuah tujuan utama perkawinan,
tidak hanya pihak keluarga yang berperan dalam
mewujudkannya, melainkan Negara juga berusaha untuk
mengurangi angka perceraian di Indonesia. Dalam
rangka mendukung rencana kerja pemerintah dibidang
pembangunan dan ketahanan keluarga menuju keluarga

sakinah, maka diadakan Bimbingan Perkawinan bagi



calon pengantin atau yang lebih dikenal dengn BIMWIN
yang merupakan program dari Ditjen Bimas Islam
Kementerian Agama RI melalui Peraturan Direktur
Jendral Bimbingan Masyarakat (BIMAS) Islam
Kementerian Agama Nomor 379 tahun 2018 tentang
Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Pranikah
Bagi Calon Pengantin agar upaya dalam mengurangi
perselisinan dan perceraian di indonesia bisa terlaksana
sesuai dengan yang diharapkan.

Bimbingan perkawinan adalah pelatihan pemberian
bekal wawasan, pemahaman dan keterampilan tentang
bagaimana seharusnya menjalani kehidupan rumah
tangga yang sesuai dengan agama. Adapun peserta
bimbingan perkawinan adalah laki-laki dan perempuan
yang telah mendaftar di KUA dan remaja usia nikah
yang telah memenuhi persyaratan. Berdasarkan Undang-
Undang Perkawinan peserta wajib mengikuti bimbingan
perkawinan yang diselenggarakan oleh Kementerian
Agama serta organisasi keagamaan Islam yang memiliki
akreditasi dari Kementrian Agama.

Materi bimbingan perkawinan diberikan sekurang-
kurangnya 16 JPL (dua hari) yang disampaikan oleh
narasumber yang dapat diambilkan dari unsur
Kementerian Agama, Kementerian terkait dan
profesional/praktisi. Sedangkan pembiayaan bimbingan



perkawinan sesuai dengan peraturan Direktur Jendral
Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 379 tahun 2018
adalah bersumber dari APBN dan/atau PNBP NR.*

Setelah mengikuti bimbingan perkawinan, dari pihak
kementerian agama akan memberikan sertifikat yang
digunakan sebagai syarat pencatatan pernikahan, dengan
ini maka bimbingan perkawinan wajib diikuti oleh para
calon pengantin dikarenakan sertifikat dari bimbingan
perkawinan tersebut merupakan syarat perkawinan yang
nantinya akan dilampirkan pada pencatatan pernikahan.

Dengan diberlakukannya aturan ini diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman tentang betapa pentingnya
bimbingan perkawinan bagi calon pengantin sehingga
nantinya mampu memberikan efek positif yaitu dapat
meminimalisir angka perceraian.

Dari pengamatan yang ada, Peraturan Direktur
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam nomor 379 tahun
2018 bukan merupakan program baru di lingkungan
Ditjen Bimas Islam Kementerian Agama, tetapi hanya
diganti nama saja. Terbitnya Keputusan Direktur
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 379 tahun

2018 sekaligus  mencabut dan menyatakan tidak

* Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 379
tahun 2018 tentang Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Pra Nikah bagi
Calon Pengantin.



berlakunya Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Nomor 881 tahun 2017. Dalam
prakteknya ini tentunya akan ada perbedaan dengan
peraturan  sebelumnya yang diharapkan  dapat
memperbaiki kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaan
Bimbingan Perkawinan sebelumnya. Dan juga Kita perlu
mengetahui apakah pelaksanaan bimbingan perkawinan
menurut  peraturan  Direktur Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam tahun 2018 ini sudah efektif dan sesuai
dengan peraturan yang ada atau masih menemukan
kendala-kendala dalam pelaksanaannya. Hal inilah yang
memicu penyusun untuk mengangkat judul skripsi
tentang “EFEKTIVITAS PELAKSANAAN
BIMBINGAN PERKAWINAN BAGI CALON
PENGANTIN OLEH KEMENTERIAN AGAMA
KOTA YOGYAKARTA”.

Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka ada
beberapa hal yang harus di teliti agar skripsi ini lebih
sistematis dan tertata, maka penyusun merumuskan

masalah sebagai berikut:



1.

Apa saja faktor penghambat pelaksanaan bimbingan
perkawinan oleh Kementrian Agama di Kota
Yogyakarta?

Bagaimana efektivitas pelaksanaan bimbingan
perkawinan bagi calon pengantin oleh Kementrian
Agama di Kota Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai setelah penelitian ini selesai

adalah:

1.

Untuk menjelaskan apa faktor penghambat dalam
pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi calon
pengantin oleh Kementrian Agama di Kota
Yogyakarta.

Untuk menjelaskan efektivitas pelaksanaan
bimbingan perkawinan bagi calon pengantin oleh

Kementrian Agama di Kota Yogyakarta.

Adapun kegunaan yang penyusun harapkan dari

penelitian ini, diantaranya adalah sebagai berikut:

1.

Secara teoritis, penelitian skripsi ini  dapat
memberikan informasi dan pemahaman tentang

pelaksanaan kursus bimbingan perkawinan bagi



calon pengantin dalam upaya membangun keluarga

sakinah.

2. Secara praktis, diharapkan dapat dijadikan sebagai
acuan terhadap calon pengantin ataupun penyusun
yang kelak juga akan melaksanakan perkawinan
dengan catatan mengikuti bimbingan perkawinan

dengan sungguh-sungguh.
D. Telaah Pustaka

Berdasarkan penelusuran dan pengamatan yang ada,
penyusun menemukan beberapa penelitian skripsi yang
juga membahas terkait bimbingan perkawinan bagi calon
pengantin. Akan tetapi yang membahas tentang
“Efektivitas Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Bagi
Calon Pengantin  Oleh Kementrian Agama Kota
Yogyakarta” belum ada. Meskipun bimbingan
perkawinan sudah diberlakukan dan beberapa Kkali
mengalami perubahan akan tetapi dalam praktiknya pasti
ada hal yang sesuai dengan peraturan Dirjen Bimbingan
Masyarakat Islam nomor 379 tahun 2018 dan ada pula
yang kurang sesuai. Baik dari faktor pendukung dan
faktor penghambat, sarana prasarana serta keterlibatan
masyarakat terhadap pelaksanaan bimbingan calon

pengantin. Berdasarkan penelusuran, berikut skripsi-



skripsi yang membahas tentang bimbingan perkawinan
bagi calon pengantin:

Skripsi yang disusun oleh Ilham Hidayatullah yang
berjudul “Gambaran Umum Pelaksanaan Kursus Calon
Pengantin dan Kursus Pra Nikah di KUA Umbulharjo”.”
Skripsi ini menjelaskan tentang bagaimana pelaksanaan
kursus calon pengantin dan kursus pra nikah di KUA
Umbulharjo. Kemudian menjelaskan tentang faktor
pendukung dan penghambat pelaksanaan kursus calon
pengantin dan kursus pra nikah di KUA Umbulharjo.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan.
Penyusun melakukan pengamatan secara langsung
bagaimana pelaksanaan kursus calon pengantin tersebut.
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan kursus calon pengantin dan kursus pra nikah
di KUA Umbulharjo bisa dikatakan belum efektif dari
segi teknis pelaksanaannya jika ditinjau dari norma
yangg berlaku di indonesia yakni Peraturan Direktur
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian
Agama Nomor DJ.11/491 tahun 2009 tentang kursus
calon pengantin dan peraturan Direktur Jenderal

® Ilham Hidayatullah, “Gambaran Umum Pelaksanaan Kursus Calon
Pengantin dan Kursus Pra Nikah di KUA Umbulharjo”, Skripsi tidak diterbitkan,
Jurusan Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2017).
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Bimbingan Masyarakat Islam Kementerian Agama
Nomor DJ.11/542 tahun 2013 tentang Kursus Pra-Nikah.
Penghambat dari pelaksanaan kursus calon pengantin di
KUA Umbulharjo ada beberapa faktor. Yaitu, ketiadaan
sarana dan prasarana termasuk gedung dan sertifikat,
keterbatasan dana, kurangnya minat dari peserta kursus
calon pengantin dikarenakan kurangnya sosialisasi dari
penyuluh akan pentingnya kegiatan kursus calon
pengantin dan kursus pra nikah.

Skripsi yang disusun oleh Elsi Nurfajri yang
berjudul “Pelaksanaan Kursus Pra Nikah di BP4 Se-Kota
Yogyakarta®.®  Skripsi ini menjelaskan  tentang
bagaimana praktik pelaksanaan kursus pra nikah di BP4
se-kota Yogyakarta dan untuk mengetahui apa yang
menjadi kendala dalam pelaksanaan kursus pra nikah di
BP4 se-kota Yogyakarta. Jenis penelitian yang
digunakan penyususn dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field research). Metode analisisnya
adalah deskriptif analitik yaitu metode pengumpulan data
melalui interpretasi yang tepat. Sedangkan hasil

penelitian yang penyusun lakukan dilapangan mengenai

® Elsi Nurfajri, “Pelaksanaan Kursus Pra Nikah di BP4 Se-Kota

Yogyakarta”, Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Al-Ahwal Asy-Syakhsiyyah
Fakultas Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, (2017).



11

pelaksanaan kursus pra nikah di BP4 se-kota Yogyakarta.
Praktik pelaksanaan kursus pra nikah memiliki dua tipe
pelaksanaan yaitu, kursus pra nikah terpadu dan kursus
penasihatan pra nikah. Materi yang disampaikan
disesuaikan dengan kemampuan penasihat dan calon
pengantin. Terkadang ada tambahan materi yang
merupakan pengalaman dari penasihat. Adapun kendala
yang ada adalah adanya calon pengantin yang kesulitan
mencari waktu untuk mengikuti penasihatan. Dana
operasioanal BP4 yang tidak pasti dari mana sumbernya.
Kemudian ditinjau dari Peraturan Direktur Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam Nomor DJ.11/542 tahun
2013 pelaksanaan kursus pra nikah memiliki aspek yang
terpenuhi dan belum terpenuhi yaitu dari segi waktu
pelaksanaan, sarana, materi dan sertifikasi yang belum
teralisasinya pembuatan sertifikat yang seragam.

Skripsi yang disusun oleh Mufidatun Chasanah yang
berjudul “Pelaksanaan Bimbingan Pra-Nikah Dalam
Mewujudkan Keluarga Sakinah di KUA Keacamatan
Gondokusuman Yogyakarta™.” Skripsi ini menjelaskan
tentang unsur apa saja yang terkandung dalam

pelaksanaan bimbingan pra-nikah dalam mewujudkan

7 Mufidatun Chasanah, “Pelaksanaan Bimbingan Pra-Nikah Dalam

Mewujudkan Keluarga Sakinah di KUA Keacamatan Gondokusuman
Yogyakarta”, Skripsi Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2018).



12

keluarga sakinah di BP4 kecamatan Gondokusuman
Yogyakarta. Jenis penelitian yang digunakan dalam
skripsi ini ialah penelitian kualitatif. Hasil dari skripsi ini
dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur bimbingan pra-
nikah yang dilaksanakan oleh BP4 Gondokusuman yaitu,
jam pelaksanaan bimbingan pra nikah, narasumber atau
konselor yang terdiri dari ahli agama, tenaga profesional,
mediator perkara di pengadilan agama, masyarakat dan
ahli bidang terkait, metode bimbingan pra nikah yaitu
metode face to face individu dan kelompok dan materi
bimbingan pra-nikah.

Skripsi yang disusun oleh Kotimah yang berjudul
“Persepsi Peserta Kursus Calon Pengantin Terhadap
Bimbingan Pernikahan di BP4 Kecamatan Depok
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta”.8
skripsi ini menjelaskan bagaiman persepsi peserta kursus
calon pengantin terhadap pelaksanaan bimbingan
pernikahan yang dilaksanakan oleh BP4 Kecamatan
Depok. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif, untuk memperoleh
data lapangan penyusun menggunakan  metode

wawancara atau interview, dokumentasi dan observasi.

® Kotimah, “Persepsi Peserta Kursus Calon Pengantin Terhadap Bimbingan
Pernikahan di BP4 Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Daerah Istimewa
Yogyakarta”, Skripsi Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yog yakarta, (2007).
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Hasil dari skripsi ini adalah dalam pelaksaan pasti ada
hal yang sesuai ataupun yang kurang sesuai dengan
peraturan yang sudah ditentukan. Tapi dalam konteks
peserta kursus calon pengantin di BP4 Kecamatan Depok
yang bermacam-macam karakter, umur, pendidikan dan
asal daerah tidak begitu berpengaruh terhadap
penerimaan pelaksaan bimbingan pernikahan, hampir
dari sebagian peserta menerima adanya kursus calon
pengantin dan menanggapi dengan baik. Kemudian dapat
disimpulkan bahwa tanggapan peserta kursus calon
pengantin akan adanya kegiatan kursus calon pengantin
di BP4 Kecamatan Depok disambut dengan baik, materi
yang disampaikan juga disetujui oleh para peserta karena
materi yang disampaikan sangat dibutuhkan bagi mereka
yang akan berumah tangga, tanggapan peserta mengenai
metode yang digunakan juga kebanyakan dari mereka
menerima, tanggapan peserta mengenai penyampai
materi juga baik tetapi cara menyampaikan materi masih
harus ditingkatkan.

Dari hasil penelaahan yang penyusun lakukan,
penyusun mengambil kesimpulan bahwa belum ada
penelitian tentang pelaksanaan bimbingan perkawinan di
Kota Yogyakarta. Memang banyak penelitian tentang
efektivitas pelaksanaan bimbingan perkawinan, akan
tetapi tingkat keefektifannya di setiap kota dapat
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berbeda-beda. Oleh karena itu, penyusun berasumsi

bahwa penelitian ini refresentatif dan layak untuk dikaji.

Kerangka Teori
1. Teori Efektivitas Hukum

Istilah teori efektivitas hukum berasal dari bahasa
inggris yaitu effectiveness of the legal theory, bahasa
belanda disebut dengan effectiviteit van de juridische
theorie, bahasa jermannya, wirksamkeit der rechtlichen
theorie. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
efektivitas berasal dari kata efektif yang artinya ada
efeknya, manjur, membawa hasil. Jadi efektivitas adalah
keaktifan, daya guna, adanya kesesuaian dalam suatu
kegiatan orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran
yang dituju.

Lawrence M Friedman mengategorikan efektivitas
hukum ke dalam tiga unsur. Pertama, struktur sistem
hukum adalah lembaga dan penegak hukum atau
pelaksana dari undang-undangan dengan menganalisis
keberhasilan dan/atau kegagalan pemberlakuan yang
dipengaruhi oleh peran lembaga dan penegak hukum
tersebut. Kedua, pengertian substansi adalah materi atau
isi dari hukum atau undang-undang. Yaitu, menganalisis
materi undang-undang atau peraturan pemerintah atau

peraturan lain. Analisis materi ini dimaksudkan untuk
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menganalisis apakah materi yang ada dalam perundang-
undangan telah sejalan, sinkron dan koheren dengan misi
pokok vyang diemban pada awal pembentukan
peraturannya. Ketiga, budaya hukum yaitu masyarakat
yang menjadi subyek vyang diatur oleh hukum,
menyangkut ide, gagasan, nilai-nilai, norma dan
semacamnya, misal bagaimana pengetahuan masyarakat
terhadap hukum bagaimana sosialisasi hukum sehingga
masyarakat mengetahui, apa Yyang menyebabkan
masyarakat tidak mengetahui hukum.®

Pada penelitian ini, Efektivitas yang dimaksud
adalah Efektivitas Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan
Bagi Calon Pengantin Oleh Kementerian Agama Kota
Yogyakarta terhadap Keputusan Direktur Jenderal
Bimbingan Masyarakat Islam Nomor 379 Tahun 2018
tentang Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan
Pranikah bagi Calon Pengantin.

2. Pengertian Bimbingan Perkawinan

Bimbingan adalah terjemahan dari kata bahasa
inggris “guidance” adalah kata dalam bentuk masdar
yang berasal dari kata “to  guide” artinya

menunnjukkan, membimbing atau menuntun orang lain

° Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam dilengkapi Pendekatan

Integratif-Interkonektif, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada,2016), him. 220.
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kejalan yang benar.®Secara  terminologi menurut
pengertian yang dikemukakan oleh para ahli sebagai
berikut:

Arifin, dalam bukunya menjelaskan bahwa
bimbingan adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh
seseorang dalam rangka memberikan bantuan kepada
orang lain yang mengalami kesulitan-kesulitan dalam
lingkungan hidupnya agar orang tersebut mampu
mengatasinya sendiri.**

Pengertian senada juga dijumpai dalam literatur
lainnya. Bimo Walgito dalam bukunya yang berjudul
bimbingan dan konseling perkawinan mengatakan bahwa
bimbingan itu merupakan bantuan yang diberikan kepada
individu, untuk  mengembangkan  kemampuan-
kemampuannya dengan baik agar individu itu dapat
memecahkan masalahnya sendiri dan dapat mengadakan
penyesuaian diri dengan baik.'?

Sedangkan  perkawinan  menurut ensiklopedia

indonesia sama dengan nikah, sedang menurut

19 Arifin, Pokok-pokok pikiran tentang bimbingan penyuluhan agama,
(Jakarta:Bulan Bintang, 1976), HIm.18.

Y1pid., him. 24

2 Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling Perkawinan, ( Yogyakarta:
Andi, 2004),him.5.
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Purwadaminta kawin adalah perjodohan laki-laki dan
perempuan menjadi suami istri.

Bimbingan perkawinan adalah bimbingan atau
bantuan yang di berikan kepada pasangan calon suami
istri yang berisi tuntunan, petunjuk, nasihat pengarahan
dan informasi tentang perkawinan dengan maksud agar
calon pengantin dapat menyelaraskan perbedaan dan
mampu menyelesaikan masalah-yang mereka hadapi
didalam rumah tangga sehingga kelak dapat membangun
keluarga yang sakinah mawaddah warahmah. Jadi,
bimbingan perkawinan merupakan upaya yang dilakukan
pemerintah (Kementerian Agama) untuk membekali
calon pengantin dalam mengarungi kehidupan rumah

tangga.

3. Tujuan Bimbingan Perkawinan

Berdasar pengertian diatas, tujuan dari bimbingan
perkawinan bagi calon pengantin adalah sebagai berikut:
a. Membantu individu mencegah timbulnya
problem-problem yang berkaitan dengan
kehidupan berumah tangganya, antara lain

dengan membantu individu memahami hakikat
kehidupan berkeluarga, membantu individu
memahami tujuan hidup berkeluarga, membantu

individu memahami cara-cara membina
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kehidupan  berkeluarga  yang  sakinah,
mawaddah warahmah, membantu individu
memahami melaksanakan pembinaan kehidupan
berumah tangga sesuai dengan ajaran islam.*®
Membantu individu memelihara situasi dan
kondisi pernikahan dan rumah tangga agar tetap
baik dan mengembangkannya agar jauh lebih
baik, yakni dengan cara memelihara situasi dan
kondisi pernikahan dan kehidupan berumah
tangga yang semula pernah terkena problem dan
telah teratasi agar tidak menjadi permasalahn
kembali, dan mengembangkan situasi dan
kondisi pernikahan dalam rumah tangga menjadi
lebih baik.**

4. Metode Bimbingan Perkawinan

Secara emitologi, metode berasal dari bahasa
“Yunani” yang berarti cara atau jalan, sedangkan secara
istilah metode ialah cara atau jalan yang ditempuh untuk
mencapai suatu tujuan dengan hasil yang efektif dan

efisien. Metode yang digunakan dalam bimbingan ini

3 Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling

Islami, (Yogyakarta: Ull Press,1992), him.71.

¥ 1bid, him. 72.
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adalah dengan cara ceramah, diskusi tanya jawab dan
penugasannya disesuikan dengan kondisi dan kebutuhan

di lapangan.

5. Sarana dan Pembiayaan Bimbingan Perkawinan

bagi Calon Pengantin

Sarana dan pembiayaan adalah segala sesuatu yang
digunakan untuk mencapai suatu tujuan, yang mana
dapat menghubungkan antara narasumber dengan
peserta. Sarana dan pembiayaan bimbingan perkawinan
meliputi:

a. Sarana pembelajaran dalam bentuk silabus dan
modul yang disediakan oleh  Kementerian
Agama.

b. Pembiayaan bimbingan perkawinan bagi calon
pengantin bersumber dari dana APBN dan/atau
PNBP NR.

6. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat
Program Bimbingan Perkawinan bagi Calon

pengantin

Kesuksesan dan keberhasilan dari bimbingan
perkawinan ini dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Faktor tersebut dapat berupa faktor internal maupun

faktor eksternal.
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F.

Metode Penelitian

Dalam  penyusunan  skripsi  ini  penyusun

menggunakan metode penelitian sebagai berikut:
1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber tempat memperoleh
keterangan penelitian.®Dalam hal ini, yang dijadikan
subjek penelitian adalah:

a. Kepala seksi bimbingan masyarakat

kementerian agama Yogyakarta

b. Narasumber pelaksanaan program bimbingan

perkawinan bagi calon pengantin

c. Panitia pelaksanaan program  bimbingan

perkawinan bagi calon pengantin, dan

d. Peserta bimbingan perkawinan
2. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah topik permasalahan yang
dikaji dalam penelitian. Pada penelitian kali ini yang
dijadikan objek penelitian adalah pelaksanaan bimbingan
perkawinan bagi calon pengantin oleh Kementerian
Agama Kota Yogyakarta.

> Winarno Surakhmad, Pengantar llmiah Dasar Metode, Dasar dan

Tekhnik, (Bandung: Trasindo, 1990), him.143.
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3. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research), yaitu peneliti mencari informasi dan data
secara langsung pada pelaksanaan  bimbingan
perkawinan yang diadakan olen Kemenag Kota
Yogyakarta.

4. Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang digunakan adalah Deskriptif
Analisis, yaitu mendeskripsikan, menuturkan, dan
mengklarifikasi secara obyektif terhadap pelaksanaan
bimbingan  perkawinan sehingga peneliti  dapat

mempresentasikan serta menganalisa dengan cermat.*®
5. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan Yuridis. Pendekatan Yuridis ialah
sebuah pendekatan yang dilakukan berdasarkan bahan
hukum utama dengan cara menelaah teori-teori, konsep-
konsep, asas-asas hukum serta peraturan perundang-
undangan yang berhubungan dengan penelitian, yaitu
Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat

Islam Nomor 379 tahun 2018 tentang Petunjuk

'® Winarno Surackhmad, (Pengantar Penelitian llmiah, (Bandung: Tarsito,
1989), him.139.
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Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Pranikah bagi Calon

Pengantin.

G. Metode Pengumpulan Data

a. Sumber data

Sumber data yang dimaksud dalam penelitian

adalah darimana data diperoleh. Adapun sumber

data yang digunakan dalam skripsi ini adalah:

1.

Data primer, yaitu data yang diperoleh
langsung dari lapangan.'” Data primer
dalam penelitian ini diperoleh dengan cara
dokumentasi dan wawancara dengan Kepala
seksi  bimbingan  masyarakat islam
Kementerian Agama Kota Yogyakarta,
narasumber pelaksanaan bimbingan
perkawinan, dan peserta bimbingan
perkawinan terkait pelaksanaan bimbingan
perkawinan oleh Kementerian Agama Kota
Yogyakarta yang dilaksanakan di KUA
Tegalrejo.

Data sekunder, yaitu Data yang diperoleh
dari bukan sumber utama, melainkan sudah

dikumpulkan pihak-pihak lain dan sudah

175, Nasution, Metode Research Penelitian llmiah, ( PT Bumi Aksara:
Jakarta, 2006), him.143.



23

diolah. Sehingga data sekunder tersebut
berupa hasil penelitian, buku-buku, majalah,
internet, dsb yang sifatnya sebagai
penunjang dari data primer.

b. Interview/Wawancara

Metode pengumpulan data pertama adalah
metode Interview atau Wawancara. Interview
atau Wawancara digunakan untuk memperoleh
informasi tentang hal-hal yang tidak dapat
diperoleh lewat pengamatan.

Ada tiga cara untuk melakukan interview
atau wawancara Yyaitu, melalui percakapan
informal  (interview bebas), menggunakan
pedoman wawancara dan  menggunakan

pedoman baku.'®

dalam hal ini penyusun
menggunakan teknik wawancara yang sifatnya
bebas terarah, penyusun menyiapkan dan
menulis pokok pembahasan yang ditanyakan
kepada pihak yang diwawancarai sehingga
topik pembahasan tidak menyimpang dan dapat
terhindar dari terjadinya kegugupan saat

Wwawancara.

8 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum, (PT. Rineka Cipta:
Jakarta,1996), him. 59.
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c. Observasi

Observasi adalah mengamati secara langsung
secara sistematis. Dalam hal ini, penyusun
berusaha semaksimal mungkin untuk melihat
serta mengamati secara langsung kemudian
menulis apa yang telah penyusun dapatkan
selama proses observasi itu sendiri sehingga
data yang penyusun dapatkan tidak ada indikasi
tentang manipulasi  data-data  dilapangan.
Metode ini digunakan untuk mengecek
keabsahan data hasil interview atau wawancara
di lapangan yangs sebenarnya.’® Kemudian
dalam hal ini yang diamati adalah tentang
pelaksanaan bimbingan perkawinan. Penyusun
melihat secara langsung bagaimana bimbingan
perkawinan dilaksanakan. Dengan begitu
penyusun dapat mengetahui apakah ada kendala
dalam pelaksanaan bimbingan perkawinan dan
apa saja yang menjadi kendala dalam
pelaksanaan bimbingan perkawinan. Selain itu,
penyusun juga dapat mengetahui apakah
pelaksanaan bimbingan sudah dapat dikatakan

19 sutrisno Hadi, Metodologi Research 11, (Yogyakarta: Andi Offset, 1987),

him. 193.
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efektif atau sesuai dengan Peraturan Direktur
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam nomor
379 tahun 2018.

d. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan atau benda
yang berkaitan dengan bimbingan perkawinan.
Yang menjadi sumber data adalah dokumen atau
catatan-catatan tertulis. Dokumentasi itu dapat
berbentuk teks tertulis, artefak, gambar maupun
foto yang berkaitan dengan pelaksanaan
bimbingan perkawinan.®® Dokumen atau arsip
yang di dapat penyusun salah satunya adalah
buku modul bimbingan perkawinan untuk calon
pengantin, buku fondasi keluarga sakinah, dan
data peserta yang mengikuti pelaksanaan

bimbingan perkawinan.

H. Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan
menyusun secara sistematis catatan temuan penelitian
melalui pengamatan dan wawancara dan lainnya untuk

meningkatkan pemahaman penyusun tentang fokus yang

2 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, & Penelitian
Gabungan, (Jakarta: Prenadamedia, 2014), him. 391.
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dikaji, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan
kepada orang lain.?* Deduktif yaitu menarik sumber
permasalahan yang bersifat umum dalam hal ini
pelaksanaan bimbingan perkawinan ke dalam hal bersifat
khusus yakni mencari korelasi antara pelaksanaan
bimbingan perkawinan dengan peraturan yang berlaku.
Metode ini diharapkan mampu mengorek beberapa
faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan
bimbingan perkawinan di Kota Yogyakarta.

Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini, penyusun membagi
pembahasan menjadi lima bab dengan rincian sebagai
berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi
gambaran umum tentang karya penelitian. Bab ini terdiri
dari beberapa sub bab yaitu, latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua membahas secara umum terkait program
bimbingan perkawinan bagi calon pengantin. Latar
belakang adanya bimbingan perkawinan bagi calon

2 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan

Konseling, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012) him. 141.
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pengantin, tujuan bimbingan perkawinan,
penyelenggaraan bimbingan perkawinan, narasumber
dan materi bimbingan perkawinan, pendanaan bimbingan
perkawinan, dan sertifikasi.

Bab ketiga, membahas tentang pelaksanaan
bimbingan perkawinan bagi calon pengantin oleh
Kementerian Agama Kota Yogyakarta. Meliputi,
pelaksana, materi, narasumber bimbingan, teknis
pelaksanaan bimbingan, serta faktor pendukung dan
penghambat pelaksanaan program bimbingan
perkawinan bagi calon pengantin oleh Kementerian
Agama Yogyakarta.

Bab empat berisi tentang analisis mengenai
efektivitas pelaksanaan bimbingan perkawinan. Bab ini
terdiri  dari  efektivitas  pelaksanaan  bimbingan
perkawinan dan Kkesan pesan peserta bimbingan
perkawinan.

Bab kelima penutup, yaitu bab yang membahas
tentang kesimpulan dan saran-saran. Serta di lengkapi
dengan daftar pustaka dan dilampirkan beberapa

lampiran yang merupakan kelengkapan skripsi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun mendeskripsikan dan menganalisis
efektivitas pelaksanaan bimbingan perkawinan bagi
calon pengantin oleh Kementerian Agama Kota
Yogyakarta maka ada beberapa hal yang dapat
disimpulkan antara lain:

1. Kendala atau penghambat yang ditemui dalam
pelaksanaan  bimbingan perkawinan i
Kementerian Agama Kota Yogyakarta adalah:

a. Waktu mulainya atau selesainya pelaksanaan
bimbingan perkawinan kurang sesuai dengan
penjadwalan. Hal ini terjadi karena
keterlambatan peserta dan karena kesibukan
narasumber.

b. Kurang disiplinnya peserta bimbingan
perkawinan misalnya karena kesibukan
peserta yang tidak dapat ditinggalkan.

c. Karena waktu vyang terbatas sehingga
penyampaian materi bimbingan perkawinan

kurang maksimal.

99



100

2.

B. Saran

d. Biaya yang digunakan untuk melakukan
bimbingan  perkawinan sangat minim
sehingga jika ingin mengembangkan hal lain
maka biaya tidak mencukupi, misal ingin
mengadakan bimbingan perkawinan
ditempat yang nyaman atau ber AC sehingga
peserta dapat lebih fokus dalam mengikuti
bimbingan perkawinan.

Bimbingan perkawinan sudah dilaksanakan sejak
satu tahun vyang lalu, vyaitu tahun 2017.
Pelaksanaan bimbingan perkawinan pada tahun
2018 diharapkan dapat lebih baik dari
pelaksanaan bimbingan pada tahun 2017.
Meskipun sebagian besar pelaksanaan bimbingan
perkawinan pada tahun 2018 sudah sesuai
dengan peraturan tetapi masih ada beberapa hal
yang kurang sesuai. Sehingga pelaksanaan
bimbingan perkawinan tahun 2018 belum bisa
dikatakan efektif.

1. Untuk Kementerian Agama Kota Yogyakarta

Kementerian Agama Kota Yogyakarta diharapkan

lebih sering mengadakan sosialisasi tentang kegiatan

bimbingan perkawinan kepada masyarakat agar
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masyarakat tidak meremehkan bimbingan perkawinan
serta agar masyarakat mengetahui betapa pentingnya
mengikuti bimbingan perkawinan untuk kehidupan
rumah tangganya kelak. Bimbingan perkawinan lebih
ditekankan lagi pelaksanaannya sehingga pelaksanaan
bimbingan perkawinan di kota Yogyakarta bisa efektif
sesuai dengan peraturan Direktur Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam nomor 379 tahun 2018 dalam hal
waktu, narasumber, materi, serta sarana prasarana.
Diharapkan juga adanya evaluasi buku modul fondasi
keluarga sakinah, dengan menambahkan muatan
membangun ekonomi, psikologi. Karena kedua materi

tersebut juga penting untuk dipelajari.

2. Untuk peserta bimbingan perkawinan

Untuk peserta bimbingan perkawinan yaitu calon
pengantin diharapakan dapat lebih aktif dalam bertanya
dan menjawab pertanyaan. Diharapkan dapat fokus
memperhatikan apa yang disampaikan dalam bimbingan
perkawinan. Peserta diharapkan mengikuti seluruh
rangkaian acara pelaksanaan bimbingan perkawinan,
sehingga peserta tidak setengah-setengah dalam
memahami materi yang disampaikan dalam bimbingan

perkawinan.
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o) KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA”
V@J UNIVERSITAS iSLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
'S, ) FAKULTAS SYARIAH DAN HUKUM

" Alamat : JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274512840, Fax.(0274)545614
Gy hitp://syariah.uin-stika.ac.id Yogyakarta 55281

No.
Hal

Kepada, @ "y i by ot E e
Yth : Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta -~ <

:B-  /Un02/Ds.1/PN.00/ /2018

.02/0 | 26 September 2018
: Permohonan Izin Penelitian il

¢.q Kepada Badan Kesatuan Bangsa dan Politik DIY -
Di JI. Jendral Sudirman No. 5

Yogyakarta, :

Di tempat

Assalamu’ alaikum wr.wb.

Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta memohon kepada Bapak/ibu

untuk memberikan izin kepada mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga
sebagaimana yang tersebut di bawah ini:

“No

Nama NIM JURUSAN

1.

Lilis Haryati 14350009 Hukum Keluarga Islam

Untuk mengadakan penelitian di Kementerian Agama Kota Yogyakarta untuk mendapatkan data

dan informasi dalam rangka Penulisan Karya Tulis limiah (Skripsi) yang berjudul “Efektivitas Pelaksanaan
Bimbingan Perkawinan Bagi Calon Pengantin Oleh Kementerian Agama Kota Yogyakarta”.

~ Demikian kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih

- Wassalamu’alaikum wr.wb.

‘Tembusan :

a.n. Dekan,
Wakit D

_Bidang Akademik,

_ BT H. Riyanta, MHum®
NIP. 19660415 199303 1 002

-Dekan Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PERIZINAN
JI Kenaii No. 55 Yogyakaria £5166 Telepon 555241, 515865, 562662
Fax |0274) 555241 , ‘
E-MAIL : pmperizinan@jog|akola go.id

HOTLINE SMS : 081227625000 HOT LINE EMAIL © upkicqiaketa.go id

WEBSITE - www pmpaerizin2n jogjakola.pod

Membaca Sural

Dari Sural lzin / Rekomendasi dan Kepala Badan Keskarigrol DI
Nemor ~ G74/8693/Kesbangpol2018 Tanggal

SURAT I1ZIN

NOMOR: ___  070/2046
5000134

\4
02 Oktober 2012

Peraturan Gubesnur Dawran Istimawa Yogyekatta Nomor 18 Tahun 2009 tentang

tangingat 1. 2 ; 5N,
e Pedoman Pelayanan Perizinan, Rexomendasi Pelaksanaan 5-3 "‘-’"a "P lcs}einh:."-'zl
Pendalaan, Pengembangan, Pangkajian dan Sludi Lepargan di Daeran
Yogpyakana. wan dan
2. Peraturan Daerah Kola Yogyakaita Nomor 5 Tahun 2016 tentang P emeenluxan da
Susunan Perangkat Dasran Kota Yogyakarta 2
3 Peraturan Walikcta Yogyakata Nemor 28 Tahun 2007 lerlang ~PFT|b.B;ﬁn K’;;a
Penaitian, Prokte¥ Kera Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di 'Nilay
Yegyakarta
4 Persturan Walkola Yogyakazra Nomer 77 Tahun 2016 lenlang HS:BSIU:‘::
QOrganisasi,Kedudukan, Tugas Fungsi ¢an Tata Kerja Dinas Penanaman [ ©
Perizinzn Kota Yogyakarta;
5. Peraturan Waliketa Yogyakarta Nomor 14 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan
Perizinan pada Pemgrintah Kota Yogyskaria,
6 Peraturar Walikola Yopyakarta Nomor 42 Tahun 2012 tenlara Perubanan Alaf
Faraturan \Waliketa Yogyasarta Nomor 29 Tahun ZD13 tentany Penyelenggaraa
Pesizinar dan Nor Perizinan Pada Pemerinlah Kota Ycgyakarts;
Diipnkan Kesada : Nama Lilis haryali
No. Mhs! NIM 1 14350008
Pekerjaan : Mahasiswa Fak. Syaran & Hukum - UIN SUKA Yogyakarta
Alarmat i J0 Marsda Adisucipto Yegyakarta
Penanggungjawab ; Prof. Cr. 4. Knairuddin Nasution, M.A
Keperluan : Melakukan Penelitian dengan Jucul Proposal : Efektiviias
Pala«s3naan 3imbingan Perkawinan bagi Calon Pengantin cizh
Kemenlerian Agarne Kola Yogya<arta
LokasiResponden . Kola Yogyakaria
Wakty . 0% Oklober 2013 sid 09 Januari 2018
Lampiran ! Proposal dan Daftar Fertanyaan
Denzan Ketzptuan © 4. Wajib Memberixan Lapcran hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta
(Cq. Diras Penanamar Mcdal den Perizinan Kola Yogyakana)
2, Walib Menjagz Tata tertc dan menaali kelentuan-ketenluan yang berlaku satempat
3, lzin initidek disalabigunzkan uniuk tujuan tett=nte yang danat mengganggu kestabilzn
pemerintshan dan hanya dperusan untuk xepariuan iimiah
4. Surat izin ini sewaklu-wakty dapat dibatalkan apabila lidak dipenuninga

keten:uan-ketentuan lersebul dlatas f

Kemudian diharap gara Pejabat Pemerintah setempat dapal memberican Sanivan
separlunya

Tanda Tangan
Pemegeng Izin

=

Tembusan Kepada :

Dikelua~kzn di ! Yopgyakaria
Pada Tsnggal s 09 Oktahe.' 2018

Yth 1. Waliketa Yegyakarta (sebagal laporan
2. Kepzla Badan Kesbangpol DI‘/nF :

4

3 ;(:sxamor Kemenlfian Agama Koia Yogyakarta



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONEIA
KANTOR KEMENTERIAN KOTA YOGYAKARTA

oy & Jalan Ki Mangun Sarkoro No. 43A Yogyakarta, 55111
eS| Telp. (0274) 512285 Fax. (0274) 520525
\ = 4 Websaite : Kemenagkotajogja.org
Nomor : B.ygos/Kk.12.03/1/HM.00/10/2018 Yogyakarta, 29 Oktober 2018
Sifat . Segera
Lamp. -
Hal . lzin penelitian.
Yth :
Lilis Haryati

Mahasiswi Fakultas Syari'ah dan Hukum
UIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta
Di - YOGYAKARTA

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Memperhatikan surat Saudara tanggal1 Oktober 2018 serta surat izin Ka.
Dinas Penanaman Modal dan Perizinan Kota Yogyakarta nomor : 070/2046
tanggal 9 Oktober 2018, perihal sebagaimana tersebut pada pokok surat,
maka dengan ini kami sampaikan hal-hal sebagai berikut :

1. Memberikan izin melakukan penelitan guna menyusun Skripsi

kepada:

Nama : LILIS HARYATI

NIDN : 14350009

Jurusan : Hukum Keluarga Islam
Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Suka Yogyakarta..

Judul : Efektivitas Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Bagi
Calon Pengantin oleh Kementerian Agama Kota
Yogyakarta..

4. Lokasi penelitian di Kantor Kemenag Kota Yogyakarta mulai 2 Oktober
s.d 31 Desember 2018.

5. Berpedoman kepada peraturan perundangan yang berlaku

Demikian izin ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana
mestinya.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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FERATURAN DIREKTUR JENDER AL BEIMBINGAN MASYARAK AT IS AN
KNOMOR : DJIIA4I TAHUN 2013
TENTANG
PEDOMAN FENYELENGGARAAN KURSUS FRA NIEAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA F5A

DIFEKTUR JENDERAL BIMBISCAN MASYARARKAT ISLAM
MMenimbang @2 behma dalam rapgka mewnnden kehergr vane sionsh maEeeddsh
warzhmzh periu dilakmkan kmrsw: pra nikzh besi remaja =iz niksh;

b. bahwa berdasarkem pertimbem=an sebazammars dimziend dalam bomf a,
perty menpstaphan Perzhoran Direkiur Jenderal Bimbimzan hizsyaraket [xlam
tentans Pedoman Perryelenzearzem Fuorsus Pra Xiksh

Mengingat @ 1. Undanz-Undang Momor 1| Tzhom 1974 tentanz Perewman (Lembares
Megara Republik ndomesia Tzl 1974 Nomor 1, Tambahen Lm.ha:n
HNegara Republik Indonesia Momor 2015

2, Undanz-Undang Nomaor 13 Tahum 2002 teniaps Perlndimgsn Ansk
{Lembaran Negara Fapublik Indonesia Tainm 2002 Nomor 109, Tambzhen
Lembaran Megara Fepublik Indonesia Momor 4235 ;

3. Undznz-Undarg Nomor 13 Tabum 2004 temtem= Pemphapusan Eekermam
Dalam Fumah Tanzpa (Lembarzn Negara Fepublikc Indorssia Tabon 2004
Nomoer 03, Tambahan Lembaren Mezara Repoblik Indonesia Nomor 4415

4 Peratoran Pemerntah Nomor 2 Taim 1975 tentens pelaisanzem Undens-
Undznz Momor 1 Talmm 1974 tentanz Perlewinen (Lembarzm Negarz
Bepublik Indomesia Taimm 1975 Homor 11, Tazmbahar Lembaran Nezarz
Republik Indonesia Momor 3050

5. Peraturan Presiden Nomor ©]1 Tahum 2011 tentans Perobaben Estiza Atss
Peratoran Presiden Momer 47 Taimm 2000 teotzms Pembeniplesn dem
Orzanizasi Eementerian Mesarz;

4. Peraturan Presiden Nomor 52 Tabum 2011 tentenz Perobahen Fedoma At
Peraturan Preziden Nomor 24 Tzhuon 2010 tentany Eedndulen, Tops, dam
Funzsi Eementerian Mepzrz zerfa Sosumar Orzamiszasi, Tusa: dan Fomem
Ezelon ] Kemnierian Negama

7. Peratoran Menteri Agzma Nomor 10 Tahon 2010 tentang, Orgamisas) dan Tatz
Eerja Eementerian Azama;

MEMUTUSEAN:
DMMenefapkan : PERATURAN MMEEETUE JENDERAL EIMETNCGAN MASVARARAT ISLAM

TENTANG FEDOMAN PENYELENGGARAAN KURSUS FRA NIEKAH
BABI
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KETEMTUAN ULUM
Pazal 1

Dhabiai Perauran (s gang Smaksasd dengan

il

(d

i1

"

i

(4

i

—

i

kursas e Mikoh adalsh pesberion boksl pesgetabuan, pemabasn, kelesampilion des
penisbuaban kosadoran kepails remaga usia nikah iestang kehldupas nivah angga des
kil

Ieeisipa usia ndkah adalah laki-laki maslim beramar sekarig-karangiga 19 s das
perespin maslimah L alan,

Kaluirgn sakisily adabal bebuargs g ddasarkin atis perkiwisas yung sk, mamg
mammeiiahl hajal spiiaal das maierinl weara wroi das seimbasg, dilipail sussann
basid sayang astara Gieraal keluarga dlan lingsunganaya, mampa meislhai,
mengaisalkan dan mempeidalain odaloaila keimanas, ketdhwaan das aklilagal
kariivali

Badin Pemsiallatem, Femblooan din Pelestarian Perhasdnan yung selanpeny discbal 114
wlalad organeast  profosional pang  bemdlnl soslal  keagamaan  sokagan i kerjo
kemeniesan Agais dalam menupstoan kelosga sakisah masadidas warahimah,

Lambaga peiyeksggan bars pra nikal sdalah coganism Seaganaan llam yang olas
el akredilesd dad Kesenterias Agama

Suryifikat adwlaly badosd ariesalk kedbuinenam ke baluses dalam psngikoty Kursus pos sikal,

Alurwiliins sdilah pengakuasi wisadap Bades aion lenbaga yang megolenggarakan ki
e nikah seselah disilal memenuli krilesa/ perspasatan vang ditetapkan oleh Kenaiteriaa

S,

BABII
AARSUDDAN TUTUAN
Pazal 1

Peratusay i dimakssdian untuk eningkatkan peisihansn dea peogetaling satang keludupas
rumaly teggankebsinga dilan mewupatkon keloargs sakimab, mawad®ah wanlosb sena
il anghs posseliafhi, pereorsbon, dan kel dilen b g

i1l

BABR T
PENVELENGOARA KURSUS

Bagian Keaniu
Peayelenggars
Fazal 3

Fenyelenggars Kumes pra sikali adalas B dan opanisast keagamaan lan yang elah
mesmiliki Akeditass dan kememedan Agama;
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) Kemamiornn Aganss dagat s yedenggaakan Kucs pos sihal yung pebabosanaannya bokerjn
s dongin Bodes Pesosibaien Pesbvinaan, dan Pelestanan Pedkawings (B14) atim
arganisast keagamsann Ibkam ladnnya

CHF Dutamm pedabosammannys W09 dun argnnisimd koagaeaan [slam penyebenggaen b o nikss
Aapart bedaryn samn engms svsamnt i hesemerian Lun atau loobagn lneeyn,

GO AR yung iberiian hepads B Ban ocgaesast koedgrenaan sebagnimans dimaksd
oot syt 40 bwerabo sebwnn 2 tadien oy sl dipas diperpresing desgnn pesnoluonies

| .o

Pasal 4
Romnetiteraan Agsena i nnyediakmm sarami persbe o dalen bentuk slabos dan modul;

Bagias Ketiga
Peanbisvass
Pl §

Pesibiayans penyelenygarmin Kuowes Pranikah dapas beosumber dan AFPRN dan AP,

Bagian Keempat
Sertifikasi
Pasal 6
b Romag wska mibals yang twlah nseogibutt Keeosus Pra Nokah dbecikas sentifikal sehagal sanda
kil kehiluse
L Semifiat sobhagaimess dinsakaud pada aym (1) dikeduackan oloh B atws oopasisas

keagansamn Isham posyelonggara kuevas,
1 Sertationt sebagaisrana dimaksod poda ayal (1) dapa msenjods sysent kelenghapes penestatan

etk an;
BAB IV
PESERTA KURSUS
Pasal 7

Peserta Mersus pow ikt acdadals cesuapn usiin nikals dan calon peogaetin yung ukan melaogsunghas
perkawitie

BABYV
MATERI DAN NARASUMBER
Pasal §

C1) Maserh Karwas P Nikah dibagi maenjadi tiga belospok, yan
o Kehompok dwsir



112

(-‘l

o

]

-
A
-

o Kebompok b
o Kedampok Penunjong

Ko pean nikads cilabuban dengan metode cerasal, diskust, tanyn jawabs dan pesagiims
yange pelaounmannys deesvaikon dengan koodise dan kebutaban di lapaogan,

Nurasuber serchicl dart komsultan perkawings dan hebuarga, wkoh agama. dan sokob
(i yrak it g i) hormpesenst sesinm dengan headliae yang dimasad pads aym (1),

Muert Kursus Prio Nikaly dibeerthan sekumng- kvesegayn 16 jen pelajseun

BAB VI
PENUTUP
Pasal §

Halhad toknis yang Beluis disoar dadan pecassan sl akae dintur dalan Lasgiran Peswtuun
ni

Kepubusan il besfuka segak tnggal desetaphan

Divesaphan i Jakarta
i tnggl, 03 Jumd 2013
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FERATURAN MEEKTUR JENDERAL BIMBINGAN MASYARARAT BLAM
KEAENTERLAN AGAMA

NOAOR DJII542 TAHUN 2013
TENTANG
PEDOMAN FENVELENGOARAAN KURSUS FRA NIKAH

BABL
PENDAHULUAN
A Lgar Belakeang

hitn winisadk perkowinan & Isdoswsin por whn misesta mencapal 1 Gdua) pils
Pasang. Saiu angha vang sangal anetie dan sesgal bapsn ganuli terhadap bensasgainan
wdanya povubsihan-perubsihan sosial masyarsial. Balk bunkingn owilites sobusly kelusge
furul menenbaiun had, beukips sebunh mmsyirakal, o keakies yeg dihasilhan shusk
kebaarga iin haik, shan borpengasul balk kepada Bnghesgan sekitamya, siapl schalikiys
fikn karmhser yang didailkan weebul glek, maka okan bempenganuli kual kepaila
ligkwgannya das jugs ledslap lingkangas yang lebis Bssar hahbkain ek mustahil akaiy
miewiresi kirakier sehuih hangsa,

Sunin susyinike bese st esusun dion s yambal-masyunke kel yang dsehbi
beburga, Kebairgs yang lenkinn des ayvaly, (bo, dan sk, mesdllkd posan peniing dalas
mmewiipadian harsiissish dalen keluangn, Scbsaali keuarga dapal discbul hamsosds apabila
mesilikd inadisasi menguainya hubungan soemunikes) yaag halk saa ssana Egpos
bebwirgs dan tepenubings siesdar kebsauhan sitenial din spinsusl serts seapliksinys
nllal=nilid cenl dan mgani dalen kehuasga Bdlad bebaigs yang kiin kil degan sebis
bebmirga saklinah,

Koilitas sebuali peskowanan songat diteniukan oleh keslapan das kematangan  kedua
witlon pasangan nikas dalas menyangsang kehidupas oo sangpa, Perkamisan sebagai
perisbinn siknil dalam pepalanes Bidup dus individa Nangak sokall Darspan it
welanggempgan suatu peenikalee pamun di engal pecialanees Rinde vang Bengung denges
perveraiin farenn esmpayn besupan kethia belal pilisk suami-lsierl dalaom menginmneg
raenali taiygggn, Agges Barapan nmboniuk kelusnga bahagia dape erwupud, meka diperlukes
pengenalan lerkebd dahulw entang kehidapan hamu yang skon dislansinys nantl. Sepasang
witlin samand daten diben infnvssl singhal fesfasg Remungkisan yang s terjed dalas
remahiangpn, wlingi poids saninys nel dapsd mesganiisiped disgan balk paling sisk
Weriinmbal el faudi- il hael agar iasalali v ikl ke dapal S liisnlialg
dletgan haik, untik o bagl remaga usia skaly ala sibs sasgal perho mengikul peisskalas
skt (sl coume) dalam benluk burss pea dkal dan parssiing vaing mengukaa salah
alt ey R peoting daiy dregs,

Kowmsus pra mifali mengadl sangal pentisg dan vinl sehagal bebal bagl kedos calon

asanigee uniuk mamahai secan subiansiol enieg shah beloak belibdopan kelusgn e
raenali tanigga
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I iniovnesdi an b pereridan rli-rels seoam naslsal mancapst L300 il prisisg per
infwe wtan wekitar |10 persim deen perisbiva peernlkaban yang terjad seilip iahon, Ofeh sadhab
Karmiin Prn Miliali bagh retsijn wsia nikoh dan calon penganiin mengpakes silah sat silusd
dlany kobuiuliss Bagl mosysnkal wvah mengainsl s puan mengurangl werjading kriss
et ks yang Beiaklior pacla poiceniaa

Kuarsus Pra Mikah merupaian proses pendidian yeg meoslikl caoan smgal luas
day ekl mikng yung sesgal sienbegds dalion regho perskhangunan msyirakio dem
hangin Isdeowsiia yamg beriman dan benapan kepoadas Tuban Yang Maha Esa,

Uitk (bakaly akhie-akhie i masak skl hadan/lembaga dan s lslaim dan LEM
vaiig menyeleigpambes kuisis pra nikah, sy hal dni sasgal mengpaidinabkas kawna
hadanlembagy cigesisisd penyolenggon lerehul e medanie pemediotah delais
mimylaphion peangan kehuargs dan sekablpus kot mesghanioon peangan boluarga
In’lﬂhll Ih-m-h kelithipan koluargn yesg dildombes yaln kebairga sikinah mawaididas
wiralusali,

Sehagal e ptivpeksggaraan kurvis pra nikah isiks ek Ferabess Dings
M arakin Dalam tentang Kersus Pra Mikah ol Dealesi mooghn testib adisinistoes) das
fplemmenimsbnya, gl lembagbadaceganbes) kapgenann las gang akon misgalk
ety i ki praikal hanis sudel mendopatkan aksadied darl Kemenienas
Mgama, dan unbak pesgelasan |ohih lanjs engesal penyolosggaran kurees pra nikak
alijerbar ke mwbalun pedoman Penyslen gpasasn Kusus Pra Nikal i,

Fenyelengpas Kearss pra sl sebagaimana disiue Salam pedoman sl berbeda
dengin kursus galon pengestin vang selal ilahsanakan pado waisu pung lala, kursus calos
penganiin. hiosanyn dilaksban olkel KUAM kecsnaian pada wokiu serieniu yalia
mesnaifmikan 14 hasi siolab mendofar dl KUA becansiion sedingkes K pra sikal
lingkup dan wakiunga lebih lue denges mendben peluang kopada selunad sonaja sas
petvmackn usia miah uniuk melikuke esos e dibatesi oleh wakia 10 harl seiclah
petudinlbares di KUA bevasmitan sehilnggn purs pessrs kumsus isempuipnl kiscmpaies yeg
luges otba dlmpal inengikuti kirsus pen nhali kapes pan miseks blas mselokakan senpa
smaliipn mesdaliar i kLA kecaisatan,

. Dacar Haloans

1, Unlang=Lindaing Mo | Tebwe 1974 wetang Perkavelnan {Lembamn Mogara Hepublis
Hﬁl;;:l Tabean 1974 Mamor |, Tenhahan Leswhaan Megasa Ropublik Indonesia
Maminr 1009E

I UindangeLindlang Moss 10 tabun 192 wntang Perkesbangan Bependudukes dan
Pembuangunaiy Boloa gs Scialienal |

b, Ubndlang-Undang Moases 39 Tabun 2007 eniang Pedindunges Asak | Lemsbaran Mepgars
Republik Psbosstaln Tabun 2003 Seenar 4, Tambaban Lembaran Segas Bepublii
Isomwiia Mamir 42155

A Ulndlang:Lindlang, Msomar 23 talun JRE lentasg Peoghaeesan Kekerasam dalam Hamak
Taniggn | Levadiran Nogas Ropsblik Indonesds Talue 2000 Noanor 95, Tadkalies
Latibuirans Mogarn Repablik lndisesin Mesnor 441 9],

S il Prssidis Somnor 9 Tabun Tabnn 3000 tenieg Penganisutommin Cesder dalain
Pembangunan Maslonal;

6. Keputsean Presiden B Moouse B8 Tabun 202 tentang Bencana Aksl Masicoal
Penghmgeeain Perdagin gas Pesespuas dan Anak:
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T Pemuras Presiden Nomor 200 Tahun 3008 witang Perabahes keenpal Alas Penaluon
Presidos Mamaor O Tabun 3008 seniang Kedudubkan, Tagas, Fungsh, Sussesin Opganisasi
ilam Tata Kerja Kemosserion Sepgam Ropublik Indonesia:

H, Peratures rosiden Nosnor 3 Tabwe B00 wniseg Kedudukon, Tugas das Fungsi
Kiisitanian Mogars sertn Sasunan Organisasl, Tugas dan Fungsl Esalon | Kesnenterias
T

9, Beputssan Moo Agama Niwwe 5 Tabsan 19800 jomtang Closikan Koluasgs Sainah;

10 Kepubasin Menben Agaena Nomor 480 Tabes 208 entang Perubalian Alnsy Keopaises
Mlenkrl Agans Mosnor 378 Tahun M003 sentang Osganised dan Taia Kerja Kassor
Wilapuli  Keismnlenian  Apgens Posiesd  dan Kessaor [epaiemes Agama
Kabupsiion' Kot

00 Pemiurss Messerd Agama Nomor 10 Tebwe 2000 wnlang Ornganlsasl dan Tais Kerjs
Bsismiilenian Agama

1L Berw Fadlares Menler Dalam Megerl Mamior (003400 Dikangida peribal Peloksasass
Pambissias Clorkes Keluanga Sakinss

€. Tujusn
Tujunn Unsuns :

Mewupadian Keluarga yang sakisah, mawsddali, warralimab melalul pesberion bekal

peigriatasi peiisgiatan peismbhanan des ketramiplan lenesg kelidupes rumas langgs
dlany ke luarga.

Tujunn khusus :

Uniuk menyansakes persepsl badindemboga penyelenggan oniasg subsisesl das
ek penyelengganan kusus pra nikah bhag remaja use oikah dan calos
[Les TN

Terwaifudingn podesnan penyelimpgiran kures o nikeh bagl meomija usda nikad dem
vl pengaibing

0. Pragertsn Umuns

i

Kursus Pra Miksh adadsb pombecion beial peogeiahusn, peislimnan, beteraigle
dee penimbulion kesaidan bepada pomaga wsia nikoh dan cales pengeain lenieg
kodichipan rumah feegg e keluang

Keluargn Salimab sdalak Kcolusips yasg dibing stas peckamman vang sl mansgs
memess kebstuhan spiriiual dan malesal e lagak dan seimbang, diipuil suasana
kiwdh sivang antarm anggotn keluags dan lngkungesya denges sclam, somsl seria
mampu mesganiilkem, menghayaid dan mempeslalamn sile-mile belnminm, keinksams
il aklilak milio dalasss kehidupan b ayaraki

Abkrediessi Kuriuz Pra Nikah adalah peopsioan det Kementeris Apena Oy
Dirckisat  Jenderal Wimbisgan  wmsyaraks!  len  wrssdap  hefindembaps
pemyelenggan s karsus pra nikiah melabal apaya pesilsian, visitas) din peogasssan sesasl

dimgan kelenhas  vang berlain jenlasg pengvlmpparann kusos peos nikah yeg
ditstplan olel Dirkise lenidoral Binddngan Maspaeakal 1sbam
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4, Prdonsis penveleopparasn Kerve: Pra silak sdalah Podoman ieang mekesiane
pelagunan penyelenppenan kursus pra nikoh, Gkl desgan siandamisasl paien,
nansumber, hadanlombags penyelesggars, senna dan pesbdaynas, sontililas das
Kurikailuim ¢ silabus yaig ielab dieisghan,

BABII
PEDORMAN FENVELENGOARAAN
KURSUS FEA NIKAH

'edeman penipeleapparsan kams pra nikas dimakaalkan sehagal pedoenan uniuk paia
pefihat fweknis di logkangan Direkioosd Jenderal Bimbssgan Masgarks slam cq Dhekional
Urusan Agima |l & tingks pusm, prsvissl, kibupaienkon dan KUA Kecomsan seris
buiil s/ lemhagn yasg menpe losggarakion begeatan Kursas ['ra nialh,

Kuisis dimakuilkan adolad sshagal pembekalan singhkol (shal ooase) yang diberikas
bepads nemmajn el kal atau calei pemgants denges waki ool v slama D4 jain
peliain P selenia 1 uiga) han sta dibal bebenipa kbl pestemoan dengan 110 yang sena
Warkiunya palaksanim dips disesiasan dengan hesenpaion yeeg dmilikl oleh pesema

Pelaksanain Eurses Pra Nidah di b bosups negeen ASEAN sepend Malaysis din Sisgapura
dilwisannkai oleh hadan aiwa besbaga masparakni desgan dubkunges regulas) des pemerssah
Mawlin Llaie slan Segapura (MUIS) sesupakan contoli negara vang isnyeleigganakes
fowrsus i nikah selama seto sampad tiga Bulan denges ¥ kell peseissn, sedesgian Rahatas
Kemufuan Apssra Bslen Malaysio (JAEIME melsbssnnkan kuras pro sikah selens 3 bules
i B s [0 kali peeriesmuan, Adspun Wokiu pelaksinminnys disssuiikes dengan wakie
Hibsiar yang ddivsiliki ol posesin kurvas yaiig unsaennys pegawal sai bunih,

Pespulenggarmin Barsus poa sikali sebagaismana diaor dalas pedinisan i bechoda dengai
fowrsus cabim peogantin yeg selah diliksanskan pada wakia sang lalu, Kasus calon pesgantis
Edasanyn dilakuks oleh KUAMM kecamation pads wakis emenba yolle mesnandsitkin 10 e
sitlih pwnadillar 8 KUA ecamiie sedmghon Kwsus pra nikab Bnghup din sakisign kisk
hias domgan mesnber! peluaig bepoda selumih remaja atai pesads wsla nikah sk melakikes
s tanpa dibatasd olel waki 10 han selelal pendafiaran i KUA bevansitan selisgga paia
peser s mespinyvad keseiaguabion yang loas uibel degal mosgiat oasus pr odkah apas
e merwdu s e laiian somiped saninys misdifie b KUA beeaiiion,

BABIN
FENYELENGOGARA KURSTS PFRA NIKAM

Sl kesentsain pasal Y aym {1) Peswsuran Dirun Masyaraki) slams Taban 3003 wniang
Pemyelengparmn Kessus Pra Mikeh bahwa penyclenggam s pr sikad sdalah Badan
Pemasihaiam, Pembisass, dan Pelesianan Perfawinas (BIM) stau lembagaiorganisas) keagaenaan
lsbam  lwinnya sebupsl penyelenggeras kasus pa nikal yang elah messdipat Akieditass dan
Kemeder i A

Dhengan kesentuan inl makn penyelengparnan kupss pea sikali dapal dilaksanakan oleh
Pl losvbuagn all Duse dnsloed pesnesiniah dalen hal s KUA kecenatan, beiopl pelsksansinngs
diilwahan vleh bodanTembagaiongasias bengaivass |dais yang welah e kesenbain yasg
di wiapkan alelh Pemenstah Pemerintah dalen bal ini adalali Kemenkeaan Agena ber g
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webagat regulator, pembing, dan pengawis Bebodi pelalsanminnys dengen Aanus ks
pengrenin yung dlakukan pods wakiu yung o ddaksanskes lngaung oleh KUABIM
Reoanmunian. Penyekengarnan Kurwe pea nikoh sebagamsa diatwe dalam pedoman im membent
Resempatan yaoe huas kepods masyatahanl uniuk ool sesta borpartaipass dalon pembinsan dan
pembangunan keluags sers mesgarang angks percornian dan kekovasan dalam keluarypa
Kemomserinn Agima sehagat rogadaton dan peogawas bestanggang Jesab antuk memibesikan
Bimbingee pemtinman Sepads fodan lebagnorganivnd keagumamn Ban penyelenggirs kumsns
pranikad agar pembekalan dopat seemrmh, tepat sasaran dun berhasl sesunl despan  yang
dihacapiin, selmn it peenbinsan dan pembasgunan keluaoga ok lagl sectumpok  pada
saogguglawab pemenesill woars wpstak gl measdl fegiungawab Bersans masyaakat
vtk hdwaemembaiwe  mosisgiatkion  kuslite kehusgs  dilam  wpays meouninke  sogks
prercormbien, dan kekermsan dalwm emals toges yong sebarma bl manak b mesyarakat,

Dalen wpaya mseningkschan  peran sertn msasyarakat. BN dagat  berfungst sebaga
penyedengan sebagaimana halnys hadanlembags swasta lannya kasesa M sosum eputuses
Munas Ke NIV tabun 1999 mosgadi onganisast yang osindin, peokesiosal dan mitra kesja
Kemomserinn Agama, sednges W14 sama kedudukss G fungsings separth onganisast kilnnys.
I ke lagh osenjed Josbaga seond enml pomestiesll yag Bertusis pada e kakd yam
pemerimal dan masyarakat, Oled Kavosa tiu bodandembaga penyelenguaen kursus sermadk 1M
Sarus mesdapadnn skrodiia dacd Ketsentean Agima.

BAB IV
AKREDITASI BAGI PENYELENGGARA KURSUS PRANIKAH

& Akreditasi

1. Peogertian Akreditasi
Akreditasi Kursus Pra Nikak adalab peogabuan durt Kementerinn Agas €4
Dhevksont Jendersd  imbesgin mumyarakint Slam sechadop argomisnst keagammin fslan
penyedenggnns Aursos prandkal kuesos pra nikah molahol spays pesilsian, visisas dae
pengawasen seastl dengan ketestuan yung beclaku testang penyelenggaman kusus pea
mikab yung ditetapban oleh Direktue Jondetal Rinsbigan Masyacakat Ibam.

2. Wewennog Akroditasi

W) Akrodied 8 tonghat pusat mesupakan kewesigan Dityen Mlun- Minsyacwiat
Isdam Cg Durektorat Urusan Agama [ilans dan Pembisass Syasi'ab;

b Akreditasd di tinghat Provins mengakes kewesangaa Kanwil Kmmrhn Agama
Provinsd o Bidang Vs Agama Bl

) Akrodited b teghal Kobupases'Kosa mesupaan bewesingan Kuenor kementer e
Agama Kebsgaten' Kot Cg Kasd Unssas Agama Sl dengae malibathan kunior
Urusan Aguna Kecamatan.

3. Tujusn Akredicasi

Akrodiims g preiy e homgonra Kuesus pressskali bersujuse vk |

0 Meneniukan teghnl heluysiun suatu orgasesast keagummn ki pesyelenggars
o prasikal dalam menyelen Kutsus peoesikaly

b Memgperodeh gambacans ooty Kisena organsast keagamaan Idam pesyelengpas
s powslhaly
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¢, Menioghathion kuslitos penyebengguirasn kurvis possibals yang laksanakan olok
Bodon Tembagn organesasd beagamsm [am.

4. Feogss Akreditass penyelengpara kursus praoikab

Pungst akredivast peayebeogguan kuosas pranikal salal untuk:

W) Pesgetalnsn,  yakin  untuk  osengetahor  bagaimans  Kelayakian & Kiser)a

Boden lembagn Drgastsant penyelenggren kuesus il dud bechagnl unsr yiog

serkait, mengncu kepada baku kualites yang dikembanghan berdmarkan indiato

indikmor peogram keglatse yang dilaksssakon oled  copmsivnnd keagamaan [nlun

prenyedengmn kurvas prasidal kuovas poanikah;

ARGt i Yot mgr organisanl Soagamiamn Islam peny eleoggira kussus pran ik

dapat memperinngiengiaw abhan spakanh layunas yung dberikiun mesenul anipae

it ketmginan s yunkat;

¢} Kepentingan pengearbangan; yakoe agae organsas keagumasn blam pesyelenggaras
Mwows posihal dipat molakukan  penisghaton Kuadites  atau - pengendan i
bordasariann masukoes ard Tl akreditas.

b

£ Kankoorisnk Siseem Akredicasi bagi Peoyelonggars Kursus Pranikah

Sisterm akreditass Pesyolonggarn ks prasikals memsiliki amktenstik

a) Kosoimbasgan  Sokus  antars  kelayukian  dan Kiserhs  Badanloabhaga ocgasias
Seagimonn hlam penyebeoggan kurss poanikah;

bl Kesotmbaesgin svtarn peodlain inteosal dian eksernal;

€1 Kesermbasgan antam penesipan Fonsal peyelesggaraan kutsus peanikah des umpan
balik perbaskan,

6 Komponen Penilnian Akreditasi
Koemgroomens prosstlmian Aksedhass petyelosgnra kussus possihaly mencakup enam
oenponen yulie
0 oethadum des proses belajar mengnjar,
B adiimistias dan isanmensen
€1 onpmiesd dae elembagaan;
d) sacang prasarana;
€] Retenagian,
11 pembrayman;
£ pesers dudi;
Masiag masing komponen dijohackan ke dabam boberaga mpek yang ditusghan dalam
beborapa mchikator Instoumen Visitisd,

7. Prosedur Akreditasi Penyelenggara Karsus Pranikah

Aktoditadd Bagl pesyulenggara kursus peanikad akan dilaksanakan dongan  melabal

povsedin laoyghali laoghali sebugal besdon

W) copnisand keagamaan Slam penyelengan kursis posial nswngaakan permolinnas
uknedizast kepada Kemeoserian Agama RE;

b) visitasl obeh aveson;
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a) penetapan bl shrodinai
Bl peoerbetan sermitikae dan liporan akreditas

5. Persyaratan Akredicnsi Bagi Peayeleoggars Kurias Prasikal

Pemyelenggarn Suows pessikaly dapat mengnjukan permohonss  akredias  deogm

metsenuhl porsyaratan sebagl benk;

w) moenslike wart kopetusan vl i Kelenbagaan.

B eIk seoips pengaar tunar g memibhl kompetoss ) skademis msapon ekois
v dibsoktian dengan faesy,

) el kurtoulues's il sertn b ajinr ks gtk sesust standie yang felah
ditesaphian oleh permermniad (Kementerin Apamak

d) mensliki s dan praaranag yasg memsadal ( useg kantoomaang belgan g
Rusts, medin/alet hanta pembelagase, kooputon'mesin Tk, daftur regisiimd peseria
oo prantkad papan plank  lembags  dun pesgeerman. B pengelolins
Reumapan,  Jodwal  penyelenggarns  kuosus  poaoskaly, Gl epegawsiansenogs

PN
€1 peodil bacandenbaga,

$. Husil Akrediensi
Plsdb akreditase berupan seetifikm akrodiio pesyvlenggarn huesos pemsikah

10. Mekaniznee Penetapan Akredicnsi

Lapotan tim vasitasd Cavesor) yang ot bkl visitase cataan ventikas, dan rumuses
sacah borsama dengan hasdl evaluast din skan diolad oleh pelaksan akroditan univk
wenetpian  oilal akhic dadanlembagaicpasivas keagimasn  lam wsual denjae
hoosdish myata, Nikal akliue akrodeast jogn dilesghapi deoguan ponjelasan sentang sekustan
dan kedensalian masing-msasing komponen dan spek akroditin, tennasd sanin-sane
tndak bt bagl organisast keagamaan Wlam pesyelenggars Kuosus pranikal dalam
rangka penisghatan kelayakan dan Kisera ocpanas koagamaan Idam pesyelenggas
R e kald i masa mendatangt

10 Masa Berlaks Akreditasi

Masa bestabu akroditasl sodasm 2 tahun, Permobonses pengaaan akreditoss ulasg dupw
Hnksdan 6 bulen sobehen mma berlubu Sabes Akredisass wlang untok perbaike
g sekurang hunngnya 2 ks sejak diesaphan,

12. Mekanisne Pengawassn Akreditasi

Pesetitah beckewajiban mekakuken pongawasan socans peclodis terhadap jakanny s
heglatan kursus pranikah yung  diselengpacban oleh ocgasisast Keagamaan  Wan
penyoletiggans  Kuosus  posukale  Apabila  dalam pegalanan 2 tahun didapati
penylivpangan danl peratunan yang berlaku, pemenatali bediak  membecihan sanks

Berupa peringatan’ tegaran terhadap pesyelonggans ks poasikali.
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dhiangkal sosual sural ugas,

Taea Carn Visigasi
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Rujukan:
1.PMA No. 11 tahun 2007 tentang Pencatatan Nikah

2.UU No. 20 Tahun 1997 tentang Penerimaan Negara
Bukan Pajak

3.PMA No. 3 Tahun 1999 tentang Pembinaan GKS

4. Surat edaran Mendagn No. 400/564/1I1'Bangda Tahuna
1999 tentang Pelaksanaan Pembinaan GKS

5.Keputusan Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haj No.
D/71/1999 tentang Juklak pembinaan gerakan kelvarga
sakinah

6. Peraturan Dirjen tentang Kursus Pra Nikah

7.Tata Cara Perkawinan

2. Tata Cara Perceraian

9_Tata Cara Rujuk



KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM

NOMOR 881 TAHUN 2017
TENTANG
PETUNJUK PELAKSANAAN
BIMBINGAN PERKAWINAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

DIREKTUR JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM,

Menimbang

Mengingat

a.

bahwa dalam rangka mendukung rencana kerja
pemerintah di bidang pembangunan dan ketahanan
keluarga  menuju  keluarga  sakinah, perlu
melaksanakan bimbingan perkawinan di enambelas
provinsi;

bahwa untuk mewujudkan akuntabilitas dan tertib
administrasi penyelenggaraan bimbingan perkawinan
di enambelas provinsi dimaksud, perlu menetapkan
petunjuk pelaksanaan bimbingan perkawinan;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam tentang Petunjuk Pelaksanaan
Bimbingan Perkawinan;

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
Perkawinan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1974 Nomor 1, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3019);

Peraturan Pemerintah Nomor 45 Tahun 2013 tentang
Tata Cara Pelaksanaan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 103, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5423);
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2015 tentang
Jenis dan Tarif Atas Penerimaan Negara Bukan Pajak
Yang Berlaku Pada Kementerian Agama;

Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 2017 tentang
Gerakan Masyarakat Hidup Sehat;

Keputusan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 1999
tentang Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah;

Peraturan Menteri Keuangan Nomor
190/PMK.05/2012 tentang Tata Cara Pembayaran
Dalam Rangka Pelaksanaan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 1191);

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 3/PMK.02/2013
tentang Tata Cara Penyetoran Penerimaan Negara
Bukan Pajak Oleh Bendahara Pencrimaan (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 6);

Peraturan Menteri Agama Nomer 34 Tahun 2016

entang Organisasi dan Tata Kerju Kantor Urusan
Agama Kecarnatan,
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Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

9. Peraturan Menteri Agama Nomor 12 Tahun 2016
Tentang Pengelolaan Penerimaan Negara Bukan
Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat
Islam  Nomor DJ.II/542 Tahun 2013 tentang
Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah;

11. Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat
Islam  Nomor DJ.III/600 Tahun 2016 tentang
Petunjuk Teknis Pengelolaan Penerimaan Negara
Bukan Pajak Atas Biaya Nikah Atau Rujuk Di Luar
Kantor Urusan Agama Kecamatan;

10.

MEMUTUSKAN:
KEPUTUSAN  DIREKTUR JENDERAL  BIMBINGAN
MASYARAKAT ISLAM TENTANG PETUNJUK
PELAKSANAAN BIMBINGAN PERKAWINAN.

Menetapkan  Petunjuk Pelaksanaan  Bimbingan
Perkawinan sebagaimana tercantum dalam lampiran yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

Petunjuk Pelaksanaan sebagaimana dimaksud dalam
diktum KESATU merupakan pedoman bagi
pegawai/pejabat dan petugas pada Kementerian Agama
dan Lembaga Penyelenggara Bimbingan Perkawinan
berbadan hukum dalam melaksanakan bimbingan
perkawinan.

Biaya Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan dibebankan
kepada DIPA Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat
Islam tahun anggaran 2017 Nomor:
025.03.1.445300/2017 tanggal 7 Desember 2016.

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 27 November 2017

DIREKTUR JENDERAL ¢
tBlMBINGAN MASYARAKAT ISLAM,‘{

fMUHAMMADlYAH AMIN V
>



127

LAMPIRAN I

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM
NOMOR 881 TAHUN 2017

TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN BIMBINGAN PERKAWINAN

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Keluarga merupakan fondasi penting dalam pembangunan sun:1ber
daya manusia. Keluarga juga merupakan komponen utama tercapainya
pembangunan berkelanjutan yang disusun oleh PBB dan disepakati
secara internasional di tahun 2015. Karena itulah, keluarga yang kpkoh
dan tangguh merupakan kebutuhan mendasar negara. Hal ini sejal:eln
dengan agenda prioritas pembangunan dalam Nawa Cita, yaitu
meningkatkan kualitas hidup manusia Indonesia.

Membangun keluarga yang kokoh memerlukan ikhtiar sungguh-
sungguh, yang dimulai dari mempersiapkan pasangan Calon Pengantin
dan remaja usia nikah memasuki mahligai rumah tangga. Calon
Pengantin dan remaja usia nikah perlu mendapat pengetahuan tentang
cara mewujudkan keluarga bahagia, membangun kesadaran bersama,
mewujudkan keluarga sehat dan berkualitas, mengatasi berbagai konflik
keluarga, memperkokoh komitmen, serta berbagai keterampilan hidup
(lifeskills) untuk menghadapi berbagai tantangan kehidupan global yang
semakin berat.

Program Bimbingan Perkawinan adalah wujud nyata kesungguhan
Kementerian Agama dalam memastikan pembangunan bangsa melalui
keharmonisan perkawinan yang ideal, mencakup penyediaan sumber daya
dan anggarannya. Maka untuk menjamin akuntabilitas dan tertib
administrasi  pelaksanaan program, perlu diterbitkan Petunjuk
Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan.

B. Maksud dan Tujuan
1. Maksud

a. Agar penggunaan biaya Bimbingan Perkawinan di lingkungan
satuan kerja Kementerian Agama yang dibiayai melalui APBN dan
PNBP NR berjalan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

b. Agar terlaksana pelaporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan
Bimbingan Perkawinan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

2. Tujuan

a. Optimalisasi penggunaan dana dan pelaksanaan program
bimbingan perkawinan yang dibiayai dari APBN dan PNBP NR.

b. Sebagai pedoman bagi lembaga penyelenggara dalam melaksanakan
kegiatan bimbingan perkawinan.
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C. Ruang Lingkup

Petunjuk Teknis Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan yang dibiayai APBN
dan PNBP NR meliputi:

. Penyelenggaraan.

. Sertifikat.

. Pendanaan.

. Peserta bimbingan perkawinan.

. Pelaporan dan pertanggungjawaban.

g bW -

BAB II
PENYELENGGARAAN

A. PENGORGANISASIAN
1. Penyelenggara Bimbingan Perkawinan adalah:
a. Kementerian Agama Kab/Kota;
b. Kantor Urusan Agama;atau
c. Lembaga lain yang telah memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh
Kementerian Agama.

2. Koordinator teknis penyelenggaraan Bimbingan Perkawinan adalah
Kepala Seksi yang membidangi Urusan Agama I[slam/Bimbingan
Masyarakat Islam pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota.

3. Bimbingan Perkawinan diampu oleh fasilitator yang telah memperoleh
bimbingan teknis penerapan modul bimbingan perkawinan yang
diselenggarakan oleh Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam.

4. Dalam hal diperlukan, penyelenggara bimbingan perkawinan dapat
menghadirkan nara sumber untuk materi tertentu.

5. Peserta Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin adalah Calon Pengantin
yang telah mendaftar di KUA dan remaja usia nikah yang telah
memenuhi persyaratan berdasarkan UU Perkawinan.

6. Waktu pelaksanaan bimbingan perkawinan dilaksanakan sebelum
pelaksanaan akad nikah.

7. Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin menggunakan buku Modul
Bimbingan Perkawinan untuk Calon Pengantin dan buku Fondasi
Keluarga Sakinah: Bacaan Mandiri Calon Pengantin yang diterbitkan oleh
Kementerian Agama tahun 2017.

8. Calon Pengantin dapat melakukan Bimbingan Perkawinan secara
perorangan, berpasangan, atau berkelompok.

9. Pelaksanaan Bimbingan perkawinan Calon Pengantin dapat berupa:

a. Bimbingan Tatap Muka; atau
b. Bimbingan Mandiri

B. BIMBINGAN TATAP MUKA

1. Bimbingan Tatap Muka dilaksanakan selama 16 JPL (dua hari),
dibimbing oleh fasilitator bimbingan perkawinan dengan modul yang
ditetapkan oleh Kementerian Agama.

2. Narasumber Bimbingan Tatap Muka sebagaimana dimaksud pada huruf
A angka 4 dapat diambilkan dari unsur:
a. Kementerian Agama,
b. Kementerian terkait, atau
c. Profesional/praktisi.
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3. Bimbingan Perkawinan dilaksanakan sesuai waktu yang telah ditentukan

4.

S.

pihak penyelenggara.

Tempat Pelaksanaan

a. Bimbingan Perkawinan dapat dilaksanakan di Kantor Urusan Agama
(KUA) Kecamatan, Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota, atau
tempat lain yang ditetapkan oleh penyelenggara.

b. Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan disesuaikan dengan kondisi
wilayah masing-masing.

Dalam hal peserta bimbingan perkawinan kurang dari 30 orang,

pelaksanaannya dapat digabung dengan beberapa kecamatan dan

dikoordinasikan oleh Kepala Seksi Kabupaten/Kota setempat.

C. BIMBINGAN MANDIRI

1.

2.

Dalam hal Calon Pengantin tidak dapat mengikuti Bimbingan Tatap

Muka, Calon Pengantin dapat mengikuti Bimbingan Mandiri.

Calon Pengantin dapat melaksanakan Bimbingan Mandiri jika memenuhi

salah satu ketentuan sebagai berikut:

a. Kecamatan tempat tinggal Calon Pengantin berada di wilayah tipologi
D1 atau D2.

b. KUA Kecamatan di wilayah tempat tinggal Calon Pengantin berada di
wilayah tipologi C dengan ketentuan jumlah peristiwa nikah (N)
kurang dari 15 (lima belas) pasang setiap bulan.

¢. Sakit yang dibuktikan dengan surat keterangan dokter.

d. Alasan lain yang sah dan dibuktikan dengan surat keterangan.

Bimbingan Mandiri dilaksanakan dengan memenuhi ketentuan sebagai

berikut:

a. Calon Pengantin mendapat Buku Bacaan Mandiri yang diterbitkan
oleh Kementerian Agama.

b. Pada saat mendaftar kehendak nikah di KUA, Calon Pengantin wajib
mendapat bimbingan perkawinan tentang dasar-dasar perkawinan,
membangun keluarga sakinah, serta peraturan perundangan yang
berhubungan dengan masalah keluarga;

c. Calon Pengantin mendatangi puskesmas untuk mendapat bimbingan
kesehatan reproduksi, pola hidup bersih dan sehat, serta kesehatan
keluarga, dibuktikan dengan surat keterangan bimbingan kesehatan
keluarga dari puskesmas.

d. Selain memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud pada huruf a, b,
dan ¢, Calon Pengantin mendapatkan penasehatan dan bimbingan
mengenai dinamika perkawinan, kebutuhan keluarga, pengelolaan
konflik, serta pendidikan anak, dari 2 (dua) orang penasehat, dari
unsur: konselor BP4, Penyuluh Agama Islam, Ulama, Psikolog, atau
Praktisi Pendidikan di wilayah tempat tinggal atau di wilayah yang
dapat dijangkau oleh Calon Pengantin dan dibuktikan dengan Surat
Pernyataan Penasehatan yang ditandatangani oleh penasehat
tersebut.

e. Blanko surat pernyataan penasehatan sebagaimana dimaksud pada
huruf d disediakan oleh KUA sebagaimana format terlampir.
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BAB III
SERTIFIKAT

1. Peserta yang telah mengikuti Bimbingan Perkawinan berhak memperoleh
sertifikat dari Penyelenggara.
2. Sertifikat diterbitkan dan ditandatangani oleh Penyelenggara.

3. Sertifikat menjadi syarat pencatatan nikah.
4. Bagi peserta Bimbingan Mandiri, Surat Keterangan Bimbingan Kesehatan

Keluarga dan surat Pernyataan Penasehatan menjadi pengganti sertifi

kat.

BAB IV
PENDANAAN

A. Biaya Bimbingan

1.
2.

4,

Biaya bersumber dari APBN dan/atau PNBP NR.

Alokasi biaya Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin tercantum dalam
Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) NR Kantor Kementerian
Agama Kabupaten/Kota.

. Biaya Bimbingan Tatap Muka sebesar Rp. 400.000,- (empat ratus ribu

rupiah) per pasang atau Rp. 200.000,- (dua ratus ribu rupiah) per

orang.
Biaya Bimbingan Mandiri perpasang sebesar Rp. 50.000,- (lima puluh

ribu rupiah).

B. Pengajuan Pembiayaan

1.

2.

Penyelenggara menyampaikan usulan pembiayaan Bimbingan
Perkawinan.

Satuan Kerja membuat rencana pembiayaan Bimbingan Perkawinan
dengan memperhitungkan estimasi jumlah peserta bimbingan mandiri
dan tatap muka.

Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam menyampaikan
informasi penggunaan akun kepada Satuan Kerja dalam revisi RKA-
KL.

C. Pencairan Anggaran

1.

2.

Pencairan anggaran dapat dilakukan melalui mekanisme Uang
Persediaan (UP)/Tambahan Uang Persediaan (TUP)/LS Bendahara.
Pencairan biaya yang bersumber dari PNBP NR memperhatikan batas
maksimum pencairan (MP) yang telah ditentukan.

D. Penggunaan

1.

2.

Biaya bimbingan perkawinan digunakan untuk membiayai kegiatan
utama dan kegiatan pendukung.

Pembiayaan kegiatan utama sebagaimana dimaksud pada angka 1
hanya berlaku pada Bimbingan Tatap Muka, yang terdiri dari:

a. Honor fasilitator/narasumber/panitia

b. Transport fasilitator/narasumber/panitia

c. Bahan ajar peserta

d. Konsumsi

e. ATK

. Biaya Bimbingan Mandiri sebagaimana dimaksud pada huruf A angka

4 hfxnya untuk belanja bahan ajar berupa buku Fondasi Keluarga
Sakinah: Bacaan Mandiri Calon Pengantin.



131

4. Pembiayaan kegiatan pendukung sebagaimana dimaksud pada angka 1
terdiri dari:
a. Rapat persiapan
b. Sosialisasi
c. Bimtek fasilitator
d. Pemantaun dan evaluasi
e. Pelaporan.
S. Alokasi biaya untuk kegiatan pendukung ditetapkan sebanyak-
banyaknya sepuluh persen dari total biaya bimbingan perkawinan.

BAB V
PELAPORAN DAN PERTANGGUNGJAWABAN

Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam cq. Direktur Bina KUA
dan Keluarga Sakinah melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan
Bimbingan Perkawinan secara nasional.
Kepala Kantor Wilayah Provinsi cq. Kepala Bidang yang memiliki tugas
dan fungsi di bidang pembinaan keluarga sakinah melaksanakan
pemantauan dan evaluasi pelaksanaan bimbingan perkawinan yang
diselenggarakan oleh Penyelenggara dan menyampaikan laporan kepada
Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam cq. Direktur Bina KUA
dan Keluarga Sakinah.
Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota cq. Kepala Seksi yang
memiliki tugas dan fungsi di bidang pembinaan keluarga sakinah
menyampaikan laporan pelaksanaan bimbingan perkawinan kepada
Kepala Kantor Wilayah Provinsi cq. Kepala Bidang.
Penyelenggara membuat laporan pelaksanaan kegiatan Bimbingan
Perkawinan meliputi pelaporan kegiatan dan LPJ keuangan dan
disampaikan kepada Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota
cq. Kepala Seksi.
- Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) melampirkan:
. Daftar hadir peserta, narasumber/fasilitator, dan panitia;
. SK panitia, fasilitator, dan narasumber

Bahan/materi Bimbingan Perkawinan;
. Tanda bukti penerimaan bahan ajar dan sertifikat;
Bukti kwitansi pengeluaran;
. Foto-foto kegiatan.

Penggunaan biaya Bimbingan Perkawinan dilaksanakan dengan
memperhatikan prinsip tepat guna dan tepat sasaran.

me oo o

BAB VI
PENUTUP

- Keputusan Dirjen yang mengatur tentang pelaksanaan kursus pra nikah
dan Keputusan Dirjen yang mengatur tentang pengelolaan PNBP NR

fiiflyatakan tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan keputusan
ini.
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LAMPIRAN III

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM
NOMOR 831 TAHUN 2017
TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN BIMBINGAN PERKAWINAN

SURAT PERNYATAAN PENASEHATAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama
Tempat/tanggal lahir
Agama

Pekerjaan

Alamat

menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya telah memberikan penasehatan

dan bimbingan perkawinan yang diperlukan bagi pasangan Calon Pengantin
sebagai berikut:

Calon Suami

Nama
Tempat/tanggal lahir
Agama

Pekerjaan

Alamat

-

Calon Istri
1. Nama
2. Tempat/tanggal lahir
3. Agama

4. Pekerjaan

3. Alamat

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan penuh tanggung
jawab untuk memenuhi ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Keputusan
Dirjen Bimbingan Masyarakat Islam Nomor Tahun 2017.

Yang Menyatakan,

(Materai 6000)

DIREKTUR JENDERAL
{BIMBINGAN MASYARAKAT isLaM#

MUHAMMADIYAH AMIN h

ks
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LAMPIRAN II

KEPUTUSAN DIREKTUR JENDERAL BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM
NOMOR 881 TAHUN 2017
TENTANG

PETUNJUK PELAKSANAAN BIMBINGAN PERKAWINAN

Bimbingan Perkawinan Calon Pengantin di 16 (Enambelas) Provinsi
sebagai berikut:

1.  Aceh

2.  Sumatera Utara

3.  Sumatera Barat

4. Sumatera Selatan

5. Kepulauan Riau

6. DI Yogyakarta

7. Jawa Barat

8. Jawa Tengah

9. Jawa Timur

10. DKI Jakarta

11. Banten

12. Kalimantan Selatan

13. Nusa Tenggara Barat
14. Sulawesi Selatan

15. Maluku

16. Gorontalo

DIREKTUR JENDERAL ¢
*‘BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM,f

MUHAMMADIYAH AMIN \J



134

. Keputusan Dirjen nomor 373 tahun 2017 dinyatakan dicabut dan tidak
berlaku.

. Hal-hal teknis yang belum diatur dalam Keputusan ini akan diatur
tersendiri.

. Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

DIREKTUR JENDERAL ¢
IMBINGAN MASYARAKAT lSLAMI

MUHAMMADIYAH AMIN, v
v
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADIINFORMAN

Saya yang bertnnda tangan di bawah ini menyutakan bahwa saya bersedia
untuk berpartisiposi dalam penclition yang dilokukan olch Mahasiswa Program
Studi Al-ahwal Asy-synkhsiyal (Hukum Keluarga Islom) pada Fakultas Syari'ah
dan Iukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dengan judul Efcktivitas

Pelaksanaon Bimbingan Perkawinan bagi Calon Pengantin oleh Kementerian

Agama Kola Yogyakarta,

Saya mengetahui balhwa informasi yang saya berikan ini sangat bermanfaat

bagi pengembangan ilmu bidang bimbingan pra nikah untuk menciptakan keluarga

sakinah,

Demikian pernyataan persetujuan menjadi informan dari saya semoga dapat

dipergunakan scbagaimana mestinya.

Yogyakarta,..............

Informan
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya bersedia
untuk berpartisipasi dalam penclitian yang dilakukan oleh Mahasiswa Program
Studi Al-ahwal Asy-syakhsiyah (Hukum Keluarga [slam) pada Fakultas Syari’ah
dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dengan judul Efektivitas
Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan bagi Calon Pengantin oleh Kementerian
Agama Kota Yogyakarta.

Saya mengetahui bahwa informasi yang saya berikan ini sangat bermanfaat
bagi pengembangan ilmu bidang bimbingan pra nikah untuk menciptakan keluarga
sakinah.

Demikian pernyataan persetujuan menjadi informan dari saya semoga dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta,...........ceunn... 2018

Informan
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya bersedia

untuk berpartisipasi dalam penclition yang dilakukan oleh Mahasiswa Program
Studi Al-ahwal Asy-syakhsiyah (IHukum Keluarga Islam) pada Fakultas Syari’ah
dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dengan judul Efcktivitas
an bagi Calon Pengantin oleh Kementerian

Pelaksanaan Bimbingan Perkawin

Agama Kota Yopyakarta,

Saya mengetahui bahwa informasi yang saya berikan ini sangat bermanfaat

bagi pengembangan ilmu bidang bimbingan pra nikah untuk menciptakan keluarga

sakinah.

Demikian pernyataan persetujuan menjadi informan dari saya semoga dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, S WORWMEer 2015

Informan

SR e o
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya bersedia
untuk berpartisipasi dalam penelitian yang dilakukan oleh Mahasiswa Program
Studi Al-ahwal Asy-syakhsiyah (Hukum Keluarga Islam) pada Fakultas Syari’ah

dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dengan judul Efektivitas

Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan bagi Calon Pengantin oleh Kementerian
Agama Kota Yogyakarta.

Saya mengetahui bahwa informasi yang saya berikan ini sangat

bermanfaat bagi pengembangan ilmu bidang bimbingan pra nikah untuk
menciptakan keluarga sakinah.
Demikian pernyataan persetujuan menjadi informan dari saya semoga

dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta,. 2. NS, 2018

Informan
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya bersedia
untuk berpartisipasi dalam penclitian yang dilakukan olch Mahasiswa Program
Studi Al-ahwal Asy-syakhsiyah (Hukum Keluarga Islam) pada Fakultas Syari’ah
dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dengan judul Efektivitas
Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan bagi Calon Pengantin oleh Kementerian

Agama Kota Yogyakarta,

Saya mengetahui  bahwa informasi yang saya berikan ini sangat
bermanfaat bagi pengembangan ilmu bidang bimbingan pra nikah untuk

menciptakan keluarga sakinah.

Demikian pernyataan persctujuan menjadi informan dari saya semoga

dapat dipergunakan scbagaimana mestinya.

Yogyakartag. Vember.. 201 8

Informan
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya bersedia
untuk berpartisipasi dalam penelitian yang dilakukan oleh Mahasiswa Program
Studi Al-ahwal Asy-syakhsiyah (Hukum Keluarga Islam) pada Fakultas Syari’ah
dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dengan judul Efektivitas

Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan bagi Calon Pengantin oleh Kementerian

Agama Kota Yogyakarta.

Saya mengetahui bahwa informasi yang saya berikan ini sangat

bermanfaat bagi pengembangan ilmu bidang bimbingan pra nikah untuk

menciptakan keluarga sakinah.

Demikian pernyataan persetujuan menjadi informan dari saya semoga

dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta,................... 2018

Informan

i Whguat Subest, S.61. 0

..................
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya bersedia
untuk berpartisipasi dalam penclitian yang dilakukan oleh Mahasiswa Program
Studi Al-ahwal Asy-syakhsiyah (Hukum Keluarga Islam) pada Fakultas Syari’ah
dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dengan judul Efektivitas

Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan bagi Calon Pengantin oleh Kementerian
Agama Kota Yogyakarta.

Saya mengetahui bahwa informasi yang saya berikan ini sangat

bermanfaat bagi pengembangan ilmu bidang bimbingan pra nikah untuk

menciptakan keluarga sakinah.
Demikian pernyataan persetujuan menjadi informan dari saya semoga

dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta,............. . 2018

Informan
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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI INFORMAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa saya bersedia
untuk berpartisipasi dalam penelitian yang dilakukan oleh Mahasiswa Program
Studi Al-ahwal Asy-syakhsiyah (Hukum Keluarga Islam) pada Fakultas Syari’ah

dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dengan judul Efektivitas

Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan bagi Calon Pengantin oleh Kementerian

Agama Kota Yogyakarta.

Saya mengetahui bahwa informasi yang saya berikan ini sangat bermanfaat

bagi pengembangan ilmu bidang bimbingan pra nikah untuk menciptakan keluarga

sakinah.

Demikian pernyataan persetujuan menjadi informan dari saya semoga dapat

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakartade, Mvember 2018

................. R
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(Post-Test)

Bimbingan Perkawinan Untulk Calon Pengantin

Nama

..........................................................................................

Jenis Kelamin

..........................................................................................

Usia

..........................................................................................

Alamat

Tanggal

Petunjuk
Jawablah pertanyaan-pertanyaan ini dengan singkat. Bila anda merasa tidak
mengetahui jawabannya, boleh menjawab tidak tahu.

1. Apakah harapan anda dari perkawinan dan keluarga, setidaknya untuk 5

tahun ke depan?

..................................................................................................................

..................................................................................................................

..................................................................................................................

..................................................................................................................

..................................................................................................................

...........................................................................................

5. Apa Sajakah yang harus dipersiapkan untuk sebuah perkawinan yang

kokoh?

.............................................................
.....................................................
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Apa sajakah aspek-aspek yang perlu selalu dijaga dalam sebuah

perkawinan?

..............................................................................................

..................................................................................................................

..................................................................................................................

..................................................................................................................

..................................................................................................................

9. Meurut anda Apa saja kebutuhan-kebutuhan penting dalam sebuah

perkawinan?

..................................................................................................................

10. Siapakah yang wajib memenuhi kebutuhan-kebutuhan dalam perkawinan?
11.  Apakah anda sudah memiliki rencana jumlah anak yang diharapkan?
12.  Menurut anda, prinsip apakah yang penting dalam pengasuhan anak?

13. Pernahkah anda mengikuti pendidikan kesehatan repruduksi? Bila pernah,

apa sajakah yang anda ketahui tentang kesehatan reproduksi?

Di masa sekarang ini, banyak sckali tantangan kchidupan perkawinan dan

saja tantangan yang paling berat?

14.

keluarga. Menurut anda, apa
Bagaimanakah cara terbaik untuk menghadapi tantangan tersebut?

15. Menurut Anda, Apa saja materi yang akan anda dapatkan dari bimbingan

perkawinan yang akan anda ikuti?

..................................................................................................................

..................................................................................................................
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EVALUASI

Bimbingan Perkawinan Untuk Calon Pengantin

¥ tenen i crn o b g S B VAN ek e P b e hie (Boleh dikosongkan)
Nama { svanreveuies ek e sa A
Hari/ Tanggal R T S S S PPN
Tempat NPT RPN
Fasilitator R IO L U U O P S Lt T S
Petunjuk

Jawablah pertanyaan-pertanyaan ini dengan singkat. Jawaban anda akan
dipertimbangkan untuk perbaikan pelaksanaan Bimbingan Perkawinan berikutnya,

Pertanyaan

1. Manakah diantara materi-materi Bimbingan Perkawinan yang sesuai dan

kurang sesuai dengan kebutuhan calon pengantin? Berilah tanda centang (V)
pada kolom yang sesuai.

Iﬁo Materi Suscatin

Sesuai \ KuranE\
1 Perkenalan, harapan dan kontrak belajar \

2 Kebijakan Bimbingan Perkawinan

Mempersiapkan Keluarga Sakinah

3
F ‘ Membangun Hubungan Dalam Keluarga
R

Memenuhi Kebutuhan Dalam Keluarga

6

Menjaga Kesehatan Reproduksi Keluarga

7

Mempersiapkan Generas Berkualitas

Refleksi dan Evaluasi

Materi apa Yang paling menarik? Mengapa?

..............................
....................................
.....................................
...........
..............................
....................................
...........................

..........................
..................
......................................

.......................
...................
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Metode bimbingan manakah yang paling membosankan?

0

Apa fasilitator cukup berhasil mengawal proses Bimbingan schingga tujuan

tercapai dengan baik? Mengapa?

Apa fasilitator cukup berhasil berhasil membuat suasana Bimbingan

menyenangkan? Mengapa?

Meurut anda Apa narasumber berikut ini cukup atau kurang menguasai

materi?
{ No [ Materi Suscatin

Menguasai | Kurang \

l 1 Perkenalan, harapan dan kontrak belajar \

2 Kebijakan Bimbingan Perkawinan

3 Mempersiapkan Keluarga Sakinah

4 Membangun Hubungan Dalam Keluarga

5 Memenuhi Kebutuhan Dalam Keluarga

6 Menjaga Kesehatan Reproduksi Keluarga

|7 Mempersiapkan Generasi Berkualitas ! !

|
/? Refleksi dan Evaluasi l J

10. Apakah Peserta cukup berpartisipasi aktif dalam proses Bimbingan?

mengapa?

11.  Apakah tempat Bimbingan cukup nyaman? Mengapa?

12. Menurut anda, apakah konsumsi cukup memadai? Mengapa?

..................................
R LR R LR
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JADWAL MATERI BIMBINGAN PERKAWINAN

BAGI CALON PENGANTIN ANGKATAN X TAHUN 2018
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA YOGYAKARTA

(KUA KECAMATAN TEGALREJO DAN JETIS)
05 dan 06 November 2018

Di Aula Kecamatan Tegalrejo Kota Yogyakarta

14

T A*L"gg:% JAM JPL MATERI NARASUMBER
ﬁir;?r}iir 2018 07.30-08.00 Registrasi dan Pembukaan | Panitia
Perkenalan, Harapan dan | Drs. Muklis (Kepala
08.00 - 09.00 1 Kontrak Belajar KUA Kec. Tegalrejo) |
09.00 - 12.00 3 Membangun Hubungan Drs. H. Maskur Ashari,
) ' dalam Keluarga M.A.
(12.00 -13.00 ISHOMA Panitia
Mempersiapkan G asi | Fasilitator Binwin
13.00 - 15.00 persiapkan Gener
2 Berkualitas PW ‘Aisyiyah DIY
15.00 - 17.00 2 Memenuhi Kebutuhan Drs. Riyanto (Camat
o o Keluarga Tegalrejo)
elasa P :
’ ¢ Drs. H. Sigit Warsita, .
November 2018 | 08.00-10.00 | 2 gaa i‘;:gi“‘ap"a" Keluarga | ;. (Ka.l(ankemenag2
Kota Yogyakarta)
i ; Drs. H. Nur Abadi, M.A.
K » ’
10.00-12.00 | 2 Pe":l’:wk?r?aﬁ’mb‘“ga“ (Kabid Urais Binsyar
Kanwil Kemenag DIY)
12.00-13.00 - ISHOMA Panitia
E&oo -15.00 2 Menjaga Kesehatan Puskesmas Kec.
Reprodukdi Keluarga Tegalrejo
’ 15.00 - 17.00 2 Evaluasi, Refleksi, Post Drs. Muklis (Kepala

test

KUA Kec. Tegalrejo)

November 2018
5 Islam
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